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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODAL USAHA DAN LUAS LAHAN TERHADAP  

PENDAPATAN PETANI SAGU DI KEPULAUAN MERANTI DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 

NAMA : HENDRISMAN  

NIM  : 22190314759 

 

Sagu merupakan salah satu komoditas utama yang memiliki potensi besar 

dalam mendukung ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat di wilayah Sungai 

Tohor, Kecamatan Tebing Timur, Kabupaten Kepulauan Meranti. Namun, 

pendapatan petani sagu di wilayah ini sering kali dipengaruhi oleh keterbatasan 

modal usaha dan luas lahan yang dikelola. Dalam konteks ini, diperlukan analisis 

mendalam untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan petani, 

sehingga dapat dirumuskan strategi pemberdayaan yang efektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh modal usaha dan luas lahan 

terhadap pendapatan petani sagu. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengevaluasi relevansi temuan tersebut dalam perspektif ekonomi syariah, 

sehingga dapat memberikan rekomendasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

keadilan dan keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya. dengan 

menggunakan analisis data berbasis SPSS versi 23 dan tinjauan ekonomi syariah 

sebagai pendekatan tambahan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data melibatkan uji instrumen 

penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, serta pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal usaha dan luas lahan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani sagu. Dibuktikan 

dengan analisis koefisien korelasi, dapat disimpulkan bahwa modal usaha dan luas 

lahan secara simultan atau bersama-sama memengaruhi peningkatan pendapatan 

petani sagu. Dalam perspektif ekonomi syariah, modal usaha dan pengelolaan luas 

lahan yang optimal sejalan dengan prinsip efisiensi dan keadilan dalam 

pengelolaan sumber daya, sehingga mendukung peningkatan kesejahteraan petani 

secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga menegaskan pentingnya 

pemberdayaan petani melalui peningkatan akses terhadap modal dan pelatihan 

pengelolaan lahan untuk memastikan keberlanjutan usaha dan kemandirian 

ekonomi. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang diajukan terbukti 

kebenarannya. 

 

 

Kata Kunci:  Modal Usaha, Luas Lahan, Pendapatan Petani Sagu, SPSS versi 23, 

Ekonomi Syariah 

 

 

 



 

v 

ABSTRACT 

 

 

PENGARUH MODAL USAHA DAN LUAS LAHAN TERHADAP  

PENDAPATAN PETANI SAGU DI KEPULAUAN MERANTI DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 

NAMA : HENDRISMAN  

NIM  : 22190314759 

 

Sago is one of the main commodities with great potential to support the food 

and economic security of communities in the Sungai Tohor area, Kecamatan 

Tebing Timur, Kabupaten Kepulauan Meranti. However, the income of sago 

farmers in this region is often influenced by limited business capital and the area 

of land managed. In this context, in-depth analysis is needed to understand the 

factors that influence farmers' income, so that effective empowerment strategies 

can be formulated. This research aims to analyze the extent of the influence of 

business capital and land area on the income of sago farmers. Apart from that, 

this research also seeks to evaluate the relevance of these findings from an 

Islamic economic perspective, so that it can provide recommendations that are on 

the principles of justice and sustainability in resource management. Using data 

analysis based on SPSS version 23 and Islamic economic review as an additional 

approach. Data collection techniques are carried out through observation, 

questionnaires, and documentation. Data analysis involves research instrument 

testing, classical assumption testing, multiple regression analysis, and hypothesis 

testing. The research results show that business capital and land area have a 

positive and significant influence on the income of sago farmers. Proven by 

correlation coefficient analysis, it can be concluded that business capital and land 

area simultaneously or together influence the increase in income of sago farmers. 

From an Islamic economic perspective, optimal business capital and land area 

management align with the principles of efficiency and justice in resource 

management, thereby supporting a sustainable increase in farmers' welfare. The 

results of this research also emphasize the importance of empowering farmers 

through increasing access to capital and land management training to ensure 

business sustainability and economic independence. Thus, the third hypothesis 

proposed is proven to be true. 

 

Keywords:  Business Capital, Land Area, Sago Farmers' Income, SPSS version 

23, Islamic Economics 
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 خلاصة
 

 عينارلمزاخل د لىعرض لأامساحة ري ولتجال المارأس اتأثير 
 سلاميدي إقتصار انتي من منظوالميرر الساجو في جزا

 

 
 

 
دي لاقتصاوائي الغذالأمن اعم دفي ة كبيرت لتي تتمتع بإمكاناالرئيسية السلع امن ة حدوالساغو هي ا

نتياميرو مقاطعة بولار، مقاطعة تيبينغ تيمور، توهوي في منطقة سونجات للمجتمعا . غالبًا ما يتأثر ، لكذمع و 
ارةلمُدرض الأامساحة ود ولمحدري التجال الماأس المنطقة بره الساغو في هذاعي ارخل مزد . ا في هذو 

حتى يمكن صياغة ، عينارلمزاخل د لىلتي تؤثر عامل العوالى تحليل متعمق لفهم إحاجة ك هناق، لسياا
لفعالةالتمكين ت اتيجيااسترا . رض لأامساحة ري ولتجال المارأس اتأثير ى لى تحليل مدإلبحث ا اهذف يهد 

لساغواعي ارخل مزد لىع . ه مة هذءملاى لى تقييم مدإيضًا ألبحث ا اهذف يهد، لكذلنظر عن ف ابصرو 
مة في الاستدوالة العددئ افق مع مبااتتوت حتى يتمكن من تقديم توصيا، شرعيدي قتصار النتائج من منظوا

اردلموإدارة ا . برنامج س ساأ لىعت لبيانااتحليل ام باستخد  SPSS ار لإصدا  23 ية دلاقتصااجعة ارلموا
ضافيإلشرعية كنهج ا . لوثائقت والاستبياناوالملاحظة ل امن خلات لبيانااجمع ت يتم تنفيذ تقنيا  . يتضمن  

ر ختباد، والمتعدار الانحداتحليل ، ولكلاسيكيةت اضاالافترر اختبا، والبحثر أدوات اختبات البيانااتحليل 
تلفرضياا . خل د لىعم هاويجابي إلهما تأثير رض لأاساحة مري ولتجال الماأن رأس البحث انتائج ت ظهرأ 

لساغواعي ارمز . في رض لأامساحة ري ولتجال الماج أن رأس استنتاايمكن ط، تبارلااتحليل معامل ل من خلا 
لساغواعي ارخل مزدة دياز لىعان معًا يؤثرأو حد واقت و . ن رأس فإ، لشرعيدي الاقتصار المنظوامن و 

بالتالي ارد، ولموإدارة الة في العدءة والكفادئ اضي تتماشى مع مبارالأامساحة وإدارة لأمثل ري التجال الماا
عينارلمزافاهية رمة في المستددة الزيااتدعم  . عين من ارلمزاهمية تمكين أ لىيضًا عألبحث ا اتؤكد نتائج هذ 

ل لاستقلال والأعماامة استدن اضي لضمارالأل وإدارة المارأس ا لىيب عرلتدالى ل إلوصودة ايال زخلا
يدلاقتصاا . لمقترحةالثالثة الفرضية ابذلك ثبت صحة و  . 

 
ار لإصداSPSSبرنامج ، ساجوارع خل مزرض، دلأامساحة ري، لتجال المارأس ا :لمفتاحيةت الكلماا

 لشريعةت ايادقتصاا23،
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TRANSLITERANSI 

 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, kemudian sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Adapun daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 s/a £ Es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ha ¥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha ر

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syim Sy Es dan ye ش

 Sad ¡ Es (dengan titik di bawah) ظ



 

xiv 

 Dad « De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ¯ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za § Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʻ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 <Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Waw W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah  i i 

 Dammah  u u ــُـ
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Contoh:  

 kataba -   كزت 

 fa„ala - فعم

 żukira - ذ كس

ٌرْت    - yażhabu 

 suila- سئم

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

 Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و

 

Contoh: 

 kaifa -   كٍف

 haula -    ْٕل

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا  ....ى

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

..و
و
.. Dammah dan waw Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla - لبل

 ramā - زيً
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 qīla - لٍم

 yaqūlu - ٌمٕل

d. Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 

 raudatul al-atfal   -   زٔضخ الاطفبل 

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    انًدٌُخ انًُٕزح

- al-Madīnatul Munawwarah 

e. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 



 

xvii 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh:  

 rabbanā - زثُب

 nazzala - َصل

 al-birr - انجس

 nu'ima - َعى

 al-hajju - انذج

           

f. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 
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Contoh: 

 ar-rajulu -  انسجم

 asy-syamsu -             انطًص

 al-badi'u -  انجدٌع

 as-sayyidatu -  انسٍدح

 al-qalamu -  انمهى

 al-jalālu -  انجلال

 

g. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah 

dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:\ 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  ايسد

 akala -  اكم

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - رأ خرٌٔ

 takulūna -  رأ كهٌٕ

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  ضًء

 an-nauu -  انُٕء
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h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -              ٔ اٌ الله نٕٓ خٍس انساشلٍٍ

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -                فبٔفٕا انكٍم ٔانًٍصاٌ

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

 

يسسٓب ثسى الله يجسْب ٔ                  - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -                 ٔ لله عهى انُبض دج انجٍذ

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

يٍ انسزطبع انٍّ سجٍلا                  - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 
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diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap  huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -   ٔ يب يذًد الا زسٕل

ري ثجكخ يجبزكباٌ أل ثٍذ ٔ ضع نهُبض نه   - Inna awwala baitin wudi‘a  lin-nāsi  

       lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila -      ضٓس زيضبٌ انري اَصل فٍّ انمساٌ

fīhi 

        al-Qurānu. 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -     ٔنمد زاِ ثبنفك انًجٍٍ

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -      انذًدلله زة انعهًٍٍ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -      َصس يٍ الله ٔ فزخ لسٌت 

 .Lillāhi al-amru jamī'an -       لله الايس جًٍعب 

- Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -      ٔالله ثكم ضًء عهٍى 
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j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.



1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pengembangan industri pengolahan pangan di Indonesia yang didukung 

oleh sumber daya pertanian, baik nabati maupun hewani mampu 

menghasilkan berbagai produk olahan yang dapat dibuat dari sumber daya 

lokal maupun daerah. Saat ini di beberapa negara Asia banyak produk pangan 

yang berasal dari jenis pangan lokal dan diolah secara tradisional. Sehingga 

jumlah dan jenis produk pangan menjadi banyak jumlahnya dan lebih 

beraneka ragam. Salah satu jenis produksi yang dihasilkan adalah tepung 

sagu.
1
 

Indonesia juga memiliki keunggulan komperatif dan kompetitif dalam 

pengembangan sagu (Metroxylon sp) dibandingkan dengan negara penghasil 

sagu lainnya seperti Papua Nugini, Malaysia, dan Thailand karena luas areal 

tanaman sagu yang dominan, diperkirakan 60% dari luas areal sagu sedunia. 

Sagu (Metroxylon sp) mempunyai daya adaptasi yang tinggi pada lahan 

marginal dan lahan kritis yang tidak memungkinkan pertumbuhan optimal 

bagi tanaman pangan dan tanaman perkebunan. Karakteristik bio-ekologi 

sagu demikian ini merupakan potensi sangat berarti dalam memanfaatkan 

lahan marginal dan lahan kritis yang cukup luas di Indonesia, menunjang 

                                                           
1
   Rachmawati, Yulia, Nindya Prilli Pascalina Watlitir, and Bella Miftahul Jannah. Inovasi 

Berbahan Pangan Lokal Papua Barat Daya. Pradina Pustaka, 2024. 
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ketahanan pangan dalam negeri dan sumber bahan baku industri dan dapat 

berperan sebagai tanaman konservasi.
2
 

Menurut Kementerian Pertanian (Kementan), produksi sagu di 

Indonesia pada tahun 2021 diperkirakan mencapai 381.065 ton. Jumlah ini 

naik tipis sebesar 4,2% dari tahun sebelumnya yang sebesar 365.665 ton.
3
 

Sagu merupakan salah satu makanan pokok bagi masyarakat di Indonesia 

bagian timur. Berdasarkan provinsi, Riau merupakan provinsi yang paling 

banyak memproduksi sagu, yakni 261,7 ribu ton pada tahun 2020. Selain itu, 

wilayah lain yang banyak memproduksi sagu adalah Papua sebesar 67,9 ribu 

ton, Maluku sebesar 10,04 ribu ton, dan Kalimantan Selatan sebesar 3,6 ribu 

ton
4
.  

Namun, perlu dicatat bahwa potensi lahan sagu di Indonesia mencapai 

5,5 juta hektar, namun pemanfaatannya baru mencapai 5%. Oleh karena itu, 

potensi pengembangan sagu terus diperluas hingga ke seluruh wilayah 

Indonesia, salah satunya di Provinsi Riau 
5
.  

                                                           
2 Saputra, Joni. PELAKSANAAN PEMASARAN TEPUNG SAGU DI TINJAU MENURUT 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Pabrik Tepung Sagu Bapak Leheng Di Desa 

Mekar Sari Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti). Diss. Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2012. 

3
  Monavia Ayu Rizaty (2021), Produksi Sagu Nasional diproyeksi Capai 381.065 Ton pada 2021, 

20/09/2021 10.00 WIB https://databoks.katadata.co.id/produk-

konsumen/statistik/2d6f6de71716acb/produksi-sagu-nasional-diproyeksikan-capai-381065-

ton-pada-2021   
4
    Ibid, Monavia Ayu Rizaty (2021) 

5
   Ahmad Soim (2021), Lima Sumber Pembiayaan untuk Petani, Peternak dan Pekebun, 03 Mart 

2021 19:51 WIB https://www.tabloidsinartani.com/detail/indeks/agri-sarana/15815-Lima-

Sumber-Pembiayaan-untuk-Petani-Peternak-dan-Pekebun   

https://databoks.katadata.co.id/produk-konsumen/statistik/2d6f6de71716acb/produksi-sagu-nasional-diproyeksikan-capai-381065-ton-pada-2021
https://databoks.katadata.co.id/produk-konsumen/statistik/2d6f6de71716acb/produksi-sagu-nasional-diproyeksikan-capai-381065-ton-pada-2021
https://databoks.katadata.co.id/produk-konsumen/statistik/2d6f6de71716acb/produksi-sagu-nasional-diproyeksikan-capai-381065-ton-pada-2021
https://www.tabloidsinartani.com/detail/indeks/agri-sarana/15815-Lima-Sumber-Pembiayaan-untuk-Petani-Peternak-dan-Pekebun
https://www.tabloidsinartani.com/detail/indeks/agri-sarana/15815-Lima-Sumber-Pembiayaan-untuk-Petani-Peternak-dan-Pekebun
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Sagu memiliki peran penting dalam Kabupaten Kepulauan Meranti, 

Provinsi Riau, Indonesia. Berikut beberapa fakta menarik tentang sagu di 

wilayah ini:  

1. Penghasil Sagu Terbesar: Kepulauan Meranti termasuk salah satu 

Kawasan Pengembangan Ketahanan Pangan Nasional karena menjadi 

penghasil sagu terbesar di Indonesia, selain Papua dan Maluku. Luas area 

tanaman sagu di Kepulauan Meranti sekitar 44.657 hektar, yang 

merupakan 2,98 persen dari luas tanaman sagu nasional.
6
  

2. Makanan Berbahan Sagu: Ada 300 jenis makanan berbahan sagu yang 

berasal dari Meranti. Selain kuliner, kesenian juga mengambil inspirasi 

dari sagu. Contohnya, ada Tari Mengayak Sagu dan bahkan lagu serta 

teater yang berasal dari cerita sagu.
7
 

3. Budidaya Sarang Burung Walet: Selain sagu, budidaya sarang burung 

walet juga menjadi primadona bagi masyarakat di Kabupaten Kepulauan 

Meranti. Permintaan komoditas sarang burung walet sangat tinggi, dan 

sarang burung walet dari sini diekspor ke Singapura dan Hong Kong. 

Harga sarang burung walet kualitas terbaik bisa mencapai Rp20 juta per 

kilogram.
8
 

                                                           
6
  Yusrawati, Y, dkk. (2023). Penentuan Harga Pokok Produksi Pada Pabrik Sagu Maini Darul 

Aman. Community Engagement and Emergence Journal (CEEJ), 4(3), 329-334. 
7
  Ibid, Yusrawati, Y, dkk. (2023) 

8
  Irwansyah, I. (2019). Analysis of the role of fisheries business on income levels and employment 

in Meranti Islands District (Doctoral Dissertation, Universitas Islam Riau). 
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4. Jenis Sagu di Meranti: Di wilayah ini, terdapat tiga jenis sagu, yaitu sagu 

Duri, sagu Sangka, dan sagu Bemban. Sagu Duri memiliki penyebaran 

paling luas dan menjadi fokus utama pengembangan oleh warga sekitar. 
9
 

Sagu tidak hanya berperan sebagai sumber pangan, tetapi juga sebagai 

inspirasi dalam seni dan budaya lokal. Kabupaten Kepulauan Meranti 

memang memiliki potensi yang luar biasa dalam mengembangkan sagu dan 

produk-produk turunannya. 

Terkait dengan dana yang didistribusikan dari lembaga keuangan atau 

bank untuk petani sagu, saya tidak memiliki informasi spesifik mengenai 

jumlah dana yang telah didistribusikan. Namun, di wilayah pedesaan 

terdapat lembaga keuangan, baik formal maupun non-formal, yang bisa 

dimanfaatkan oleh petani, peternak, dan pekebunan. 

Kabupaten Kepulauan Meranti di Provinsi Riau merupakan salah satu 

penghasil sagu terbesar di Indonesia. Luas area tanaman sagu di Kepulauan 

Meranti sekitar 44.657 hektare, yang setara dengan 2,98% dari luas tanaman 

sagu nasional.
10

 Dalam upaya mendorong hilirisasi sagu, pemerintah daerah 

bersama Kementerian Perindustrian (Kemenperin) telah memaksimalkan 

potensi asli daerah tersebut melalui pengembangan Sentra Industri Kecil 

Menengah (IKM) Sagu dengan menggunakan Dana Alokasi Khusus (DAK).  

Sejak tahun 2016 hingga 2021, Sentra IKM Sagu Kepulauan Meranti 

telah empat kali mendapatkan alokasi DAK untuk pengembangan. Total 

                                                           
9
  Dahliani, L. (2024). Sago Plantation based on Local Wisdom in Managing and Realizing 

Sustainable Sago Agriculture. Tabela Journal of Sustainable Agriculture, 2(1), 1-14. 
10

 Henry (2022), 6 Fakta Menarik Kepulauan Meranti, Salah Satu Penghasil Sagu Terbesar di 

Indonesia, https://www.liputan6.com/lifestyle/read/4893531/6-fakta-menarik-kepulauan-

meranti-salah-satu-penghasil-sagu-terbesar-di-indonesia   

https://www.liputan6.com/lifestyle/read/4893531/6-fakta-menarik-kepulauan-meranti-salah-satu-penghasil-sagu-terbesar-di-indonesia
https://www.liputan6.com/lifestyle/read/4893531/6-fakta-menarik-kepulauan-meranti-salah-satu-penghasil-sagu-terbesar-di-indonesia
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alokasi dana yang diberikan mencapai Rp. 41,9 miliar. Penggunaan anggaran 

DAK di Sentra IKM Sagu Kepulauan Meranti meliputi berbagai aspek, 

seperti pembangunan gedung promosi sentra, gedung produksi, mesin 

produksi tepung sagu, hingga pembuatan instalasi pengolahan air limbah 

(IPAL) dan instalasi pengolahan air gambut (IPAG).
11

  

Sebelum berdirinya sentra ini, banyak petani dan pemilik kilang sagu 

yang menjual sagu basah ke luar negeri karena lokasi Kepulauan Meranti 

yang berdekatan dengan negara Malaysia. Namun, sagu basah memiliki harga 

jual yang rendah. Oleh karena itu, upaya dilakukan agar sagu basah yang 

belum diolah tidak dijual ke negara tetangga, melainkan dapat diolah menjadi 

sagu kering yang memiliki lebih banyak nilai tambah. Saat ini, Sentra IKM 

Sagu di Kepulauan Meranti yang berlokasi di daerah Sungai Tohor telah 

memiliki kapasitas produksi tepung sagu kering sebesar 400 ton per bulan, 

dengan melibatkan 18 IKM kilang sagu dan mempekerjakan hingga 82 orang. 

Sentra ini juga menyuplai kebutuhan bahan baku para pelaku IKM pangan 

dari berbagai wilayah di Provinsi Riau
12

 Pemanfaatan dan nilai tambah sagu 

pada tingkat produksi  Kabupaten Kepulauan Meranti ini sudah mulai 

berkembang baik. Disamping teknologi yang menggunakan sistem semi 

mesin, biaya yang dibutuhkan pun relatif murah. Didukung pula dengan luas 

area kebun sagu yang dominan dan rata-rata ditanam pada 30% wilayah Pulau 

Padang (1109 km²).  

                                                           
11 Fajar Widhiyanto (2023) Mendorong Hilirisasi Sagu dari Kepulauan Meranti 19 Aug 2023 

20:05 WIB https://investor.id/business/338424/mendorong-hilirisasi-sagu-dari-kepulauan-

meranti   
12

  Ibid, Fajar Widhiyanto (2023) 

https://investor.id/business/338424/mendorong-hilirisasi-sagu-dari-kepulauan-meranti
https://investor.id/business/338424/mendorong-hilirisasi-sagu-dari-kepulauan-meranti
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Dengan curah hujan yang tinggi dan kondisi Lahan yang gembur 

memungkinkan untuk sagu tumbuh dan berkembang dengan baik. Dalam Al- 

Quran juga Allah menegaskan bahwa manusia disuruh untuk menggarap hasil 

bumi guna memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti dalam surah A-Nahl ayat 

11 dan 13 berikut: 

 

 

Artinya: “ Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-tumbuhan, 

zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

berpikir.”. (Qs. An-Nahl:11).
13

  

 

Artinya: “ (Dia juga mengendalikan) apa yang Dia ciptakan untukmu di 

bumi ini dengan berbagai jenis dan macam warnanya. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang mengambil pelajaran..”. (Qs. An-Nahl:13)
14

 

 

Namun demikian, perkembangan produksi tepung sagu  Kabupaten 

Kepulauan Meranti Ini telah menunjukkan prestasinya. Hal ini terbukti 

dengan berdirinya pabrik tepung sagu yang memiliki daya saing sebanyak 68 

buah pabrik. Rata-rata dalam satu kali produksi 300-500 tual, tiap pabrik bisa 

memproduksi sekitar 26.000 kg tepung sagu atau 520 karung tepung sagu 

dengan tiap karungnya berisi 50 kg tepung sagu siap jual. Sedangkan bahan 

                                                           
13 https://quran.nu.or.id/an-nahl  
14

  Ibid 

https://quran.nu.or.id/an-nahl
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baku yang digunakan hanya sekitar 1.500-1.700 potongan batang sagu 

dengan panjang 45 inchi.
15

 

Dari keterangan di atas, jelas terlihat bahwa banyak pabrik yang berdiri 

dan bersaing dalam memproduksi tepung sagu. Hal ini mengakibatkan adanya 

persaingan bisnis yang ketat, terutama masalah penguasaan lahan bahan baku. 

Berbagai macam cara dan upaya yang dilakukan oleh owner atau pemilik 

pabrik dalam memperoleh bahan baku tersebut. Salah satunya adalah sistem 

booking lahan, yaitu owner atau pemilik pabrik membeli pohon sagu yang 

belum layak panen dari petani setempat dengan hitungan harga seperti pohon 

yang sudah layak panen. Sedangkan waktu panennya terserah kepada si 

pemilik pabrik tersebut. Hal ini mereka lakukan untuk menjaga stok bahan 

baku untuk kegiatan produksi mereka. Sedangkan sistem pemasaran, mereka 

menjual produk yang mereka hasilkan berdasarkan harga yang berlaku di 

pasar. Para pemilik pabrik tidak bisa menentukan harga sendiri, karena 

mengingat banyaknya pabrik yang beroperasi dan memproduksi produk yang 

sama. 

Sebuah usaha memerlukan pengembangan untuk memperluas dan 

mempertahankan usaha tersebut agar dapat bertahan dan berjalan dengan 

baik. Untuk melaksanakan pengembangan usaha dibutuhkan dorongan dari 

berbagai aspek seperti bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, modal 

usaha dan lain-lain. 

                                                           
15

 Statistik Pertanian Tahun 2021, Statistik Pertanian AgriculturalStatistics 2021, Ministry Of 

Agriculture – Republic Of Indonesia 2021 
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Menurut Hubaeis untuk mengembangkan usaha menjadi lebih baik, 

pelaku usaha harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pengembangan usaha itu sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain, 

permodalan, produksi, pemasaran, dan sumber daya manusia.
16

 

Modal usaha merupakan sebagian dan yang akan dipergunakan untuk 

kebutuhan pokok dalam memulai usaha, dipinjamkan dan atau sebuah harta 

benda yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu sehingga dapat 

menambah kekayaan. Modal usaha adalah unsur terpenting dalam mengelola 

dan mengembangkan sebuah usaha. Jika modal bertambah maka penghasilan 

yang didapatkan lebih banyak.
17 

Berdasarkan dari data-data diatas maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait bagaimana modal usaha dan luas Lahan 

mempengaruhi pendapatan petani sagu di kabupaten kepulauan Meranti yang 

menjadi salah satu usaha yang cukup maju. Hal inilah yang menjadi perhatian 

penulis melalui penulisan skripsi ini dengan judul: “ Pengaruh Modal Usaha 

dan Luas Lahan Terhadap  Pendapatan Petani Sagu di Kepulauan Meranti 

dalam Perspektif Ekonomi Islam”  

                                                           
16

 Bolango, Kabupaten Bone. "Pengaruh Modal Usaha Dan Strategi Pemasaran Terhadap 

Pengembangan Usaha Mikro Di Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango." (2021). 

17
  Istinganah, N. F., & Widiyanto, W. (2020). Pengaruh Modal Usaha, Tingkat Pendidikan, dan 

Karakteristik Wirausaha Terhadap Perkembangan UKM. Economic Education Analysis 

Journal, 9(2), 438-455 
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B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan pada pengaruh 

modal usaha dan luas lahan terhadap  pendapatan petani sagu di 

Kabupaten Kepulauan Meranti, maka dapat diidentifikasikan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

a. Pengaruh modal usaha yang dikeluarkan terhadap pendapatan petani 

sagu. 

b. Pengaruh luas lahan yang tersedia terhadap pendapatan petani sagu. 

c. Modal usaha dan luas lahan berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan petani sagu.  

d. Pandangan modal usaha dan luas lahan pertanian dalam perspektif 

ekonomi islam. 

2. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini tidak menyimpang dari 

topik yang ditentukan maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan 

pengaruh modal usaha dan luas lahan terhadap  pendapatan petani sagu di 

Kepulauan Meranti. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah modal usaha berpengaruh terhadap pendapatan petani sagu? 

b. Apakah luas lahan berpengaruh terhadap pendapatan petani sagu? 



 

 
 

10 

c. Apakah modal usaha dan luas lahan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan petani sagu?  

d. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap modal usaha dan luas 

lahan pertanian petani sagu? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah sebagai berikut 

a. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha terhadap pendapatan petani 

sagu. 

b. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani 

sagu. 

c. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha dan luas lahan terhadap 

pendapatan petani sagu.  

d. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap modal usaha 

dan luas lahan pertanian petani sagu. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Aspek teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

dunia pendidikan khususnya  Program Studi Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan diharapkan 

dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan 
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didalam memahami pengaruh modal usaha dan luas lahan terhadap  

pendapatan petani sagu di Kabupaten Kepulauan Meranti. 

b. Aspek praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang terkait dalam penelitian ini : 

1) Bagi penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

berupa pengalaman, memperbanyak khazanah ilmu dan 

pengetahuan kepada penulis berkaitan dengan masalah yang 

diteliti secara teori maupun praktik yaitu bagaimana Untuk 

mengetahui pengaruh modal usaha dan luas lahan terhadap  

pendapatan petani sagu di Kepulauan Meranti dan sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Ekonomi Syariah di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Bagi masyarakat 

Sebagai masukan bagi masyarakat khususnya pemilik 

pabrik produksi dan masyarakat diharapkan mampu memahami 

penelitian terkait pengaruh modal usaha dan luas lahan terhadap  

pendapatan petani sagu di Kabupaten Kepulauan Meranti. 

3) Bagi mahasiswa dan mahasiswi 

Untuk mahasiswa dan mahasiswi khususnya Program Studi 

Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 
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referensi di dalam memahami tentang pengaruh modal usaha dan 

luas lahan terhadap  pendapatan petani sagu di Kabupaten 

Kepulauan Meranti. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dibagi dalam beberapa bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini akan menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II KERANGKA TEORITIS 

 Bab ini menyajikan Landasan Teori mengenai Modal Usaha, Luas 

Lahan, Pendapatan serta pembahasan Penelitian Terdahulu terkait 

variabel Dependen dan Independen, serta Kerangka dan Hipotesa             

Penelitian. 

BAB III METODE  PENELITIAN 

 Bab ini menyajikan Metode Penelitian yang dilakukan yang berisi 

Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Populasi dan 

Sampel / Informan Penelitian, Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan hasil analisis data yang berkaitan dengan 

penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan alat dan 
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analisis data untuk memastikan sesuai atau tidaknya dengan 

hipotesis penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

 Bab ini adalah bab terakhir yang berisikan tentang Kesimpulan dan 

Saran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Modal Usaha 

a. Pengertian 

Pengertian Modal Usaha Secara Luas adalah segala bentuk 

sumber daya yang digunakan untuk memulai, menjalankan, dan 

mengembangkan kegiatan usaha. Modal ini tidak hanya berupa uang, 

tetapi juga mencakup aset lain seperti keahlian, tenaga, waktu, relasi, 

dan sumber daya alam. Dalam konteks bisnis, modal adalah faktor 

penting yang mendukung tercapainya tujuan usaha, seperti 

memperoleh keuntungan atau memberikan manfaat kepada 

masyarakat.
18

 Secara luas, modal usaha dapat dikategorikan 

menjadi
19

: 

1) Modal Finansial: Uang atau dana yang digunakan untuk 

membiayai operasional usaha. 

2) Modal Fisik: Aset tetap seperti bangunan, mesin, atau peralatan. 

3) Modal Sosial: Jaringan relasi dan kepercayaan yang mendukung 

keberhasilan usaha. 

                                                           
18

  Purba, Johanes Wilfrid Pangihutan, and Liharman Saragih. "Peranan Relational Capital 

Sebagai Sumber Daya Tidak Berwujud Dalam Memulai Usaha Mikro (Studi Pada Mahasiswa 

Perempuan Di Fakultas Ekonomi Universitas Simalungun Pematangsiantar)." Manajemen: 

Jurnal Ekonomi 3.1 (2021): 63-74. 
19

  Madani, Mutiara. Pengaruh pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum terhadap belanja 

modal dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel moderating di Kota Padangsidimpuan. 

Diss. UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023. 
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4) Modal Manusia: Keahlian, pengalaman, dan pengetahuan yang 

dimiliki individu atau tim dalam menjalankan usaha. 

Dalam Islam, modal usaha harus didapatkan dan digunakan 

dengan cara yang halal dan sesuai syariat. Berikut adalah beberapa 

dalil terkait modal usaha: 

 

Artinya : Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) 

riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri 

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena 

mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut 

riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka 

kekal di dalamnya. (Q.S. Al-Baqarah : 275)
20

 

 

Ayat ini menegaskan pentingnya modal usaha yang bersih dari 

praktik riba, yaitu bunga pinjaman yang dilarang dalam Islam. 

 

Artinya : Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, 

bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah 

Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. (Q.S. Al-Jumu‟ah : 

10) 

                                                           
20

 https://quran.nu.or.id/al-baqarah/275  

https://quran.nu.or.id/al-baqarah/275
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Ayat ini mendorong umat Islam untuk bekerja dan berusaha 

mencari rezeki yang halal sebagai bagian dari ibadah. 

 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa 

telah mengabarkan kepada kami 'Isa bin Yunus dari Tsaur dari 

Khalid bin Ma'dan dari Al Miqdam radliallahu 'anhu dari Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang yang 

memakan satu makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha 

tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan 

makanan dari hasil usahanya sendiri". (H.R. Al-Bukhari : 1930 Kitab 

Jual Beli)
21

 

 

Hadis ini menunjukkan pentingnya kerja keras dan kejujuran 

dalam memperoleh modal dan penghasilan usaha. 

 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hannad telah 

menceritakan kepada kami Qabishah dari Sufyan dari Abu Hamzah 

dari Al Hasan dari Abu Sa'id dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 

beliau bersabda: "Seorang pedagang yang jujur dan dipercaya akan 

bersama dengan para Nabi, shiddiqun dan para syuhada`." Abu Isa 

berkata; Hadits ini hasan, kami tidak mengetahuinya kecuali dari 

jalur ini yaitu dari hadits Ats Tsauri dari Abu Hamzah, Abu Hamzah 

bernama Abdullah bin Jabir ia seorang syaikh dari Bashrah. Telah 

menceritakan kepada kami Suwaid bin Nash telah mengabarkan 

kepada kami Abdullah bin Mubarak dari Sufyan Ats Tsauri dari Abu 

Hamzah dengan sanad ini seperti itu. (H.R. At-Tirmidzi : 1130 Kitab 

Jual Beli).
22

 

 

                                                           
21

 https://www.hadits.id/hadits/bukhari/1930    
22

 https://www.hadits.id/hadits/tirmidzi/1130  

 

https://www.hadits.id/hadits/bukhari/1930
https://www.hadits.id/hadits/tirmidzi/1130
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Modal usaha harus digunakan untuk aktivitas perdagangan atau 

bisnis yang dilakukan dengan amanah dan kejujuran. Adapun Prinsip 

Modal Usaha dalam Islam yang pertama adalah harus halal yaitu 

Modal berasal dari sumber yang tidak melanggar syariat, adil yaitu 

tidak mengambil keuntungan dengan cara yang merugikan pihak lain, 

dan jujur serta amanah dalam artian pengelolaan usaha dan interaksi 

dengan mitra atau pelanggan. Modal usaha dalam Islam bukan hanya 

alat untuk mencapai keuntungan duniawi, tetapi juga sarana untuk 

mencapai keberkahan dan keridhaan Allah SWT. 

b. Jenis Modal Usaha 

Dalam perspektif Islam, modal usaha tidak hanya dipahami 

dalam bentuk materi, tetapi juga mencakup aspek spiritual dan moral. 

Berikut adalah jenis modal usaha berdasarkan hadis dan ayat Al-

Qur'an: 

1) Modal harta (finansial dan fisik) yaitu modal berupa harta benda 

yang halal, baik uang maupun aset fisik, disebutkan dalam Al-

Qur'an dan hadis sebagai bagian penting dalam usaha yang 

diberkahi. 
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu 

memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak 

mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha 

Terpuji.Ayat ini menunjukkan pentingnya menggunakan harta 

yang baik dan halal sebagai modal dalam usaha dan amal (Q.S. 

Al-Baqarah : 267)
23

 

 

2) Modal keilmuan (ilmu dan keahlian) yaitu ilmu dan keahlian 

adalah modal penting dalam menjalankan usaha agar 

menghasilkan manfaat dan keuntungan yang sesuai syariat. 

 
Artinya : Siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nabi 

Muhammad), mereka itulah orang-orang yang (akan 

dikumpulkan) bersama orang-orang yang dianugerahi nikmat 

oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, orang-

orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Mereka itulah 

teman yang sebaik-baiknya. (Q.S. An-Nisa : 69)
24

 

 

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya berbagi rezeki 

dengan sesama untuk menciptakan masyarakat yang adil dan 

harmonis. Kemandirian ekonomi tidak hanya tentang mencari 

keuntungan pribadi, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan 

umum. Prinsip inilah yang mendorong umat Islam untuk berinfak 

dan bersedekah, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kemandirian ekonomi masyarakat secara keseluruhan. 

                                                           
23

 https://quran.nu.or.id/al-baqarah#267  
24

 https://quran.nu.or.id/an-nisa#69  

https://quran.nu.or.id/al-baqarah#267
https://quran.nu.or.id/an-nisa#69
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Artinya : Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) 

riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri 

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena 

mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), 

lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka 

kekal di dalamnya. (Q.S. Al-Baqarah : 275)
25

 

Ayat ini menegaskan larangan riba dalam transaksi 

ekonomi. Riba dianggap sebagai dosa besar dalam Islam karena 

menciptakan ketidakadilan dan ketimpangan ekonomi. Dengan 

melarang riba, Allah mendorong umat-Nya untuk menjalankan 

usaha berbasis keadilan dan keberkahan, serta memastikan 

keberlangsungan perekonomian yang seimbang dan 

berkelanjutan. 

3) Modal akhlak (kejujuran dan amanah) yaitu akhlak seperti 

kejujuran, integritas, dan amanah adalah modal spiritual yang 

sangat penting dalam bisnis. 

 

                                                           
25

 https://quran.nu.or.id/al-baqarah#275  

https://quran.nu.or.id/al-baqarah#275
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu 

menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan 

secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Melihat. (Q.S. An-Nisa :58)
26

 

Amanah menjadi landasan dalam menjalankan usaha, 

termasuk pengelolaan modal. 

 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hannad telah 

menceritakan kepada kami Qabishah dari Sufyan dari Abu 

Hamzah dari Al Hasan dari Abu Sa'id dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Seorang pedagang yang jujur 

dan dipercaya akan bersama dengan para Nabi, shiddiqun dan 

para syuhada`." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan, kami tidak 

mengetahuinya kecuali dari jalur ini yaitu dari hadits Ats Tsauri 

dari Abu Hamzah, Abu Hamzah bernama Abdullah bin Jabir ia 

seorang syaikh dari Bashrah. Telah menceritakan kepada kami 

Suwaid bin Nash telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin 

Mubarak dari Sufyan Ats Tsauri dari Abu Hamzah dengan sanad 

ini seperti itu. (H.R. At-Tirmidzi : 1130 Kitab Jual Beli)
27

 

 

4) Modal iman dan ketakwaan adalah modal spiritual yang 

memandu usaha agar tetap berada di jalan yang diridhai Allah. 

 

                                                           
26

 https://quran.nu.or.id/an-nisa#58  
27

 https://www.hadits.id/hadits/tirmidzi/1130  

https://quran.nu.or.id/an-nisa#58
https://www.hadits.id/hadits/tirmidzi/1130
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Artinya : Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, 

rujuklah dengan mereka secara baik atau lepaskanlah mereka 

secara baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil 

dari kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena 

Allah. Yang demikian itu dinasihatkan kepada orang-orang di 

antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Siapa 

yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan 

jalan keluar baginya. (Q.S. At-Talaq : 2)
28

 

 
Artinya : dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari 

arah yang tidak dia duga. Siapa yang bertawakal kepada Allah, 

niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya 

Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah 

membuat ketentuan bagi setiap sesuatu.(Q.S. At-Talaq : 3)
29

 

 

5) Modal sosial (hubungan dan kerjasama) yaitu modal berupa 

hubungan baik dengan sesama manusia juga ditekankan dalam 

Islam sebagai bagian dari usaha yang beretika. 

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 

(hewan-hewan kurban) dan qalā’id (hewan-hewan kurban yang 

diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung 

Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida 

Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), 

                                                           
28

 https://quran.nu.or.id/at-thalaq  
29

 Ibid 

https://quran.nu.or.id/at-thalaq
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berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) 

kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 

mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah sangat berat siksaan-Nya. (Q.S. Al-Ma‟idah :2)
30

 

 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah 

menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Az Zuhri 

dari Salim dari ayahnya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Seorang muslim adalah saudara bagi 

muslim lainnya, tidak menzhalimi dan tidak menganiyanya. 

Barangsiapa yang menolong kebutuhan saudaranya, maka Allah 

akan senantiasa menolongnya. Barangsiapa menghilangkan 

kesusahan seorang muslim maka Allah akan menghilangkan 

kesusahan-kesusahannya pada hari kiamat. Dan barangsiapa 

menutup aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya 

pada hari kiamat." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan shahih 

gharib dari Hadits Ibnu Umar. (H.R. At-Tirmidzi : 1346 Kitab 

Hukum Hudud).
31

 

Hubungan baik dengan mitra usaha atau pelanggan menjadi 

kunci sukses usaha yang berkah. 

c. Indikator Modal Usaha 

Indikator modal usaha menurut islam dalam perspektif Islam, 

modal usaha memiliki indikator yang tidak hanya bersifat material, 

tetapi juga mencakup aspek spiritual, moral, dan sosial. Berikut adalah 

                                                           
30

 https://quran.nu.or.id/al-maidah#2   
31

 https://www.hadits.id/hadits/tirmidzi/1346  

https://quran.nu.or.id/al-maidah#2
https://www.hadits.id/hadits/tirmidzi/1346
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indikator modal usaha dalam Islam lengkap dengan dalil dari Al-

Qur'an dan Hadis: 

1) Modal yang halal yaitu modal yang harus berasal dari sumber 

yang halal dan digunakan untuk aktivitas yang sesuai dengan 

syariat Islam. 

 

Artinya : Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di 

bumi yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-

langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang 

nyata. (Q.S. Al-Baqarah 168)
32

 

 

2) Modal yang didapatkan dengan jujur karna kejujuran dalam 

memperoleh modal adalah syarat penting dalam Islam 

sebagaimana Dalil Al-Qur'an sebagai berikut: 

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak 

benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.(Q.S. An-Nisa : 29)
33

 

 

3) Modal yang memberikan manfaat yaitu modal usaha harus 

digunakan untuk memberikan manfaat, baik kepada pemiliknya 

maupun masyarakat sebagaimana Dalil Al-Qur'an sebagai berikut: 
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu 

memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak 

mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha 

Terpuji.(Q.S. Al-Baqarah :267)
34

 

 

4) Modal yang dikelola dengan amanah adalah modal yang harus 

dikelola dengan tanggung jawab dan amanah sebagaimana Dalil 

Al-Qur'an dan Hadist sebagai berikut: 

 
 

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu 

menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan 

secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Melihat.(Q.S. An-Nisa :58)
35

 

 

 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin 

'Uqbah berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Al 

A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dari Abdullah bin 

'Amru bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
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"Empat hal bila ada pada seseorang maka dia adalah seorang 

munafiq tulen, dan barangsiapa yang terdapat pada dirinya satu 

sifat dari empat hal tersebut maka pada dirinya terdapat sifat 

nifaq hingga dia meninggalkannya. Yaitu, jika diberi amanat dia 

khianat, jika berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika 

berseteru curang". Hadits ini diriwayatkan pula oleh Syu'bah 

dari Al A'masy. (H.R. Al-Bukhari : Kitab Iman)
36

 

 

5) Modal yang bebas dari riba dimana dalam islam melarang 

penggunaan modal yang mengandung unsur riba sebagaimana 

Dalil Al-Qur'an sebagai berikut : 

 

Artinya : Orang-orang yang memakan (bertransaksi 

dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang 

berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu 

terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi 

(transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya. (Q.S. Al-Baqarah : 275)
37

 

 

6) Modal yang dikelola dengan niat ibadah yaitu segala aktivitas 

usaha, termasuk pengelolaan modal, harus diniatkan sebagai 

ibadah kepada Allah SWT. 
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Artinya : Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, 

bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah 

Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. (Q.S. Al-

Jumu'ah 10).
38

 

 

d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Modal Usaha 

Modal usaha tidak hanya dipengaruhi oleh aspek material, tetapi 

juga oleh faktor-faktor moral, spiritual, dan sosial. Dalam Islam, 

terdapat prinsip-prinsip yang mengatur penggunaan modal usaha agar 

sesuai dengan syariat. Berikut adalah beberapa faktor yang 

mempengaruhi modal usaha, lengkap dengan dalil Al-Qur'an dan 

hadis yang relevan.
39

 

Dalam Islam, keberhasilan dalam pengelolaan modal usaha 

tidak hanya bergantung pada faktor material, tetapi juga dipengaruhi 

oleh aspek spiritual, etika, dan hubungan sosial.
40

 Berikut adalah 

faktor-faktor yang memengaruhi modal usaha lengkap dengan dalil 

dari Al-Qur'an dan hadis. 

1) Sumber modal yang halal sesuai dengan syariat. Modal yang 

diperoleh dari cara haram akan menghilangkan keberkahan. 
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Artinya : Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di 

bumi yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-

langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang 

nyata. (Q.S. Al-Baqarah :168)
41

 

 

2) Niat yang benar (ikhlas karena allah) yaitu usaha yang diniatkan 

untuk ibadah kepada Allah dan memberikan manfaat kepada 

sesama akan membawa keberkahan pada modal. 

 

Artinya : Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, 

bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah 

Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. (Q.S. Al-

Jumu'ah 10).
42

 

 

3) Kejujuran dalam pengelolaan modal yaitu modal usaha harus 

dikelola dengan jujur, baik dalam transaksi maupun hubungan 

dengan mitra. 

 
 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), 

kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisa :29). 

 

                                                           
41

   https://quran.nu.or.id/al-baqarah 
42

 Ibid 

https://quran.nu.or.id/al-baqarah


 

 
 

28 

4) Bebas dari Riba yaitu modal yang terlibat dalam transaksi riba 

dilarang dalam Islam, karena merugikan pihak lain dan 

menghilangkan keberkahan. 

 

Artinya : Orang-orang yang memakan (bertransaksi 

dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang 

berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu 

terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi 

(transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya. (Q.S. Al-Baqarah :275).
43

 

 

5) Pengelolaan modal yang amanah yaitu modal yang dikelola 

dengan amanah akan mendatangkan kepercayaan dan keberkahan 

dalam usaha. 

 

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di 

antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik 
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kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat. (Q.S. An-Nisa :58).
44

 

 

6) Faktor dukungan sosial yaitu kerjasama dan dukungan dari 

lingkungan sekitar dapat memengaruhi keberhasilan modal usaha. 

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 

(hewan-hewan kurban) dan qalā’id (hewan-hewan kurban yang 

diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung 

Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida 

Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), 

berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) 

kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 

mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah sangat berat siksaan-Nya. (Q.S. Al-Ma‟idah :2)
45

 

 

7) Doa dan tawakal kepada Allah SWT yaitu kesuksesan usaha tidak 

hanya bergantung pada usaha manusia, tetapi juga doa dan 

tawakal kepada Allah. 
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Artinya : Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi 

Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya 

engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan 

menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, 

apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

bertawakal. (Q.S. Ali 'Imran 159)
46

 

 

e. Modal Usaha Dalam Islam 

Dalam Islam, modal usaha tidak hanya mencakup aspek material 

tetapi juga mencakup prinsip moral, spiritual, dan sosial. Modal usaha 

dalam Islam berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang 

bermanfaat, halal, dan sesuai syariat. Berikut adalah rincian modal usaha 

secara spesifik berdasarkan ajaran Islam.
47

 Definisi Modal Usaha dalam Islam 

adalah segala bentuk harta, kemampuan, atau sumber daya yang digunakan untuk 

menjalankan aktivitas bisnis atau perdagangan yang halal dan bermanfaat bagi 

umat.
48 

 
Artinya : Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba 

tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan 

karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata 

bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan 
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jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai 

kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi 

riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. (Q.S. 

Al-Baqarah :275)
49

 
 

1) Jenis Modal Usaha dalam Islam 

a) Modal Materiil (Harta atau Kekayaan) mencakup uang, properti, barang 

dagangan, atau aset fisik yang digunakan untuk memulai atau 

menjalankan usaha. Modal ini harus berasal dari sumber yang halal. 

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu 

memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak 

mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha 

Terpuji. (Q.S. Al-Baqarah : 267).
50

 

 

b) Modal Intelektual (Pengetahuan dan Keahlian) yaitu 

Pengetahuan, keterampilan, dan keahlian menjadi modal penting 

dalam menjalankan usaha. Islam mendorong umatnya untuk 

memiliki ilmu dan keterampilan dalam bidang yang digeluti. 
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Artinya : (Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dalam 

keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) akhirat, dan 

mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi 

Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-

hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak 

Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal 

sehat) yang dapat menerima pelajaran. (Q.S. Az-Zumar 9).
51

 

 

c) Modal Sosial (Relasi dan Jaringan) mencakup jaringan kerja, 

hubungan baik dengan mitra, pelanggan, atau komunitas. Dalam 

Islam, menjaga hubungan baik dalam bisnis sangat dianjurkan. 

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 

(hewan-hewan kurban) dan qalā’id (hewan-hewan kurban yang 

diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung 

Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida 

Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), 

berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) 

kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 

mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah sangat berat siksaan-Nya. (Q.S. Al-Ma‟idah :2)
52
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d) Modal Spiritual (Niat yang Ikhlas dan Tawakal) adalah niat yang 

tulus dan tawakal kepada Allah dalam menjalankan usaha. Modal 

ini menjadi fondasi utama agar usaha membawa keberkahan. 

 

Artinya : Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, 

bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah 

Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. (Q.S. Al-

Jumu‟ah : 10)
53

 
 

Modal usaha dalam Islam mencakup aspek materiil, intelektual, 

sosial, dan spiritual, yang semuanya harus dikelola sesuai dengan prinsip 

syariat. Dengan menjaga kehalalan, kejujuran, dan niat yang tulus, modal 

usaha akan membawa keberkahan, manfaat, dan kesuksesan dunia dan 

akhirat. 

2. Luas Lahan 

a. Pengertian 

Luas lahan merujuk pada ukuran total tanah yang bisa 

dimanfaatkan untuk keperluan manusia. Dalam bahasa sehari-hari, 

orang menyamakan lahan dengan "tanah." Namun, dalam 

kenyataannya, lahan tidak selalu berupa tanah saja, karena dapat 

mencakup pula kolam, rawa, danau, atau bahkan lautan.
54

 Dalam 

konteks pertanian dan ekonomi, luas lahan adalah keseluruhan 
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wilayah yang menjadi tempat penanaman atau mengerjakan proses 

penanaman. Luas lahan menjamin jumlah atau hasil yang akan 

diperoleh petani. Jadi, luas lahan memiliki peran penting dalam 

kegiatan manusia dan pengembangan properti.  

Lahan merupakan sumber daya alam, yang berarti ruang 

(permukaan lahan serta lapisan batuan di bawahnya dan lapisan udara 

diatasnya), serta memerlukan dukungan berbagai unsur alam lain, 

seperti air, iklim, tumbuhan, hewan, vegetasi, mineral, dan 

sebagainya.
55

 Berdasarkan konsep tersebut maka lahan mencakup 

semua daya, yaitu sumber daya alam dan buatan, baik yang bersifat 

permanen maupun berulang menurut siklus alam, Sebagai salah satu 

sumber daya alam, lahan mempunyai peranan penting bagi manusia 

dalam melangsungkan kebutuhan hidup maupun kegiatan kehidupan 

sosial-ekonomi sosial-budaya.
56

 

Luas lahan adalah keseluruhan wilayah yang menjadi tempat 

penanaman. atau mengerjakan proses penanaman, luas lahan 

menjamin jumlah atau hasil yang akan .diperoleh petani.
57

 Menurut 

mubyarto luas lahan adalah.keseluruhan wilayah yang menjadi.tempat 

penanaman atau mengerjakan proses penanaman, luas lahan menjamin 

jumlah atau hasil yang akan diperoleh petani. Jika Luas Lahan 
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meningkat maka pendapatan petani akan meningkat, demikian juga 

sebaliknya.
58

  

Dengan mengikuti prinsip-prinsip Islam dalam mengelola lahan, 

kita dapat mencapai kesejahteraan dan keberkahan dalam kehidupan 

kita. Luas lahan menurut pandangan Islam dengan merujuk pada Al-

Quran dan hadis, sebagai berikut : 

 

Artinya : Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 

seizin Tuhannya. Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-

tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami jelaskan 

berulang kali tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 

bersyukur. (Q.S. Al-A‟raf :58)
59

 

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

berdiri hendak melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan 

tanganmu sampai ke siku serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua 

kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu dalam keadaan junub, 

mandilah. Jika kamu sakit, dalam perjalanan, kembali dari tempat 
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buang air (kakus), atau menyentuh perempuan, lalu tidak memperoleh 

air, bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu 

dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menjadikan 

bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak membersihkan kamu 

dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu bersyukur.. 
(Q.S. Al-Ma‟idah :6)

60
 

 

 
Artinya : (Mereka adalah) orang-orang yang menjauhi dosa-

dosa besar dan perbuatan keji. Akan tetapi, mereka (memang) 

melakukan dosa-dosa kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Mahaluas 

ampunan-Nya. Dia lebih mengetahui dirimu sejak Dia menjadikanmu 

dari tanah dan ketika kamu masih berupa janin dalam perut ibumu. 

Maka, janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia lebih 

mengetahui siapa yang bertakwa (Q.S. An-najm :32)
61

 

 

b. Jenis Lahan 

Luas lahan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

masyarakat, baik dalam hal agraria, perkebunan, pembangunan, maupun 

bisnis. Dalam Islam, konsep penggunaan lahan tidak hanya terkait aspek 

duniawi tetapi juga harus sesuai dengan prinsip syariat. 

Berikut adalah jenis-jenis lahan menurut pandangan umum dan 

Islam, beserta dalil yang mendukung penggunaannya. 

1) Jenis Luas Lahan Menurut Pandangan Umum 

a) Lahan Pertanian. Digunakan untuk kegiatan bercocok tanam, 

peternakan, atau perikanan. 

                                                           
60

 https://quran.nu.or.id/al-maidah  
61

 https://quran.nu.or.id/an-najm  

https://quran.nu.or.id/al-maidah
https://quran.nu.or.id/an-najm


 

 
 

37 

b) Lahan Perkotaan. Digunakan untuk keperluan pembangunan 

seperti perumahan, jalan, kantor, dan fasilitas umum.  

c) Lahan Industri. Digunakan untuk kegiatan manufaktur, produksi 

barang, atau gudang. 

d) Lahan Konservasi. Dikhususkan untuk melestarikan lingkungan 

atau ekosistem tertentu. 

e) Lahan Guna Campuran. Lahan yang digunakan untuk berbagai 

tujuan sekaligus, seperti perumahan dengan fasilitas pertanian 

atau komersial. 

2) Jenis Luas Lahan Menurut Islam 

a) Lahan untuk Ibadah (Wakaf). Lahan yang diwakafkan untuk 

keperluan ibadah atau manfaat sosial seperti masjid, madrasah, 

atau rumah sakit. 

 
 

Artinya : Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh 

kebajikan (yang sempurna) sebelum kamu menginfakkan 

sebagian harta yang kamu cintai. Apa pun yang kamu infakkan, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui tentangnya. (Q.S. Ali 

'Imran 92).
62

 

 

 
 

                                                           
62

 https://quran.nu.or.id/ali-imran#92  

https://quran.nu.or.id/ali-imran#92


 

 
 

38 

 Artinya : Telah menceritakan kepada kami Yahya bin 

Ayyub dan Qutaibah -yaitu Ibnu Sa'id- dan Ibnu Hujr mereka 

berkata; telah menceritakan kepada kami Isma'il -yaitu Ibnu 

Ja'far- dari Al 'Ala' dari Ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah 

seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah segala 

amalannya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang 

bermanfa'at baginya dan anak shalih yang selalu 

mendoakannya." (H.R. Muslim, : 3084 Kitab Wasiat).
63

 

 

b) Lahan untuk Pertanian dan Perkebunan yang digunakan untuk 

menghasilkan makanan dan kebutuhan pokok umat manusia. 

 
Artinya : Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada 

di bumi untukmu, kemudian Dia menuju ke (penciptaan) langit, 

lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu. (Q.S. Al-Baqarah : 29)
64

 

 

 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya 

dan Qutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Ubaid Al ghubari 

dan ini adalah lafadz Yahya. Yahya berkata; telah mengabarkan 

kepada kami, sedangkan yang dua mengatakan; telah 

menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas 

dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Tidaklah seorang muslim menanam pohon atau menanam 

tanaman, lalu tanaman tersebut dimakan oleh burung atau 

manusia atau hewan ternak, melainkan hal itu bernilai sedekah 
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baginya." Dan telah menceritakan kepada kami Abdu bin Humaid 

telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah 

menceritakan kepada kami Aban bin Yazid telah menceritakan 

kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas bin 

Malik, bahwasannya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemui 

Ummu Mubasyir, isteri sahabat Anshar di kebun kurman 

miliknya, lantas beliau bersabda: "Siapakah yang menanam 

pohon kurma ini, apakah ia seorang Muslim ataukah kafir? 

Mereka menjawab, "Muslim." Seperti hadits mereka. (H.R. 

Muslim : 2904 Kitab Pengairan).
65

 

 

c) Lahan untuk Tempat Tinggal yang dimanfaatkan untuk 

perumahan dan tempat tinggal manusia. 

 
Artinya : Allah menjadikan bagimu rumah sebagai tempat 

tinggal dan Dia menjadikan bagimu dari kulit binatang ternak 

(sebagai) rumah (kemah) yang kamu merasa ringan (membawa)-

nya pada waktu kamu bepergian dan bermukim. (Dijadikan-Nya 

pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing peralatan 

rumah tangga serta kesenangan sampai waktu (tertentu). (Q.S. 

An-Nahl : 80).
66

 

 

d) Lahan untuk Perdagangan dan Bisnis yang digunakan untuk 

pasar, toko, atau kegiatan usaha lainnya. 

 
 

Artinya : Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu 

lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
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menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Q.S. Al-

Qashash: 77)
67

 

 

e) Lahan yang Terlantar atau Tidak Dikelola (Ihya' Al-Mawat).  

 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Basysyar, telah mengabarkan kepada kami Abdul Wahhab Ats 

Tsaqafi telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Hisyam bin 

Urwah dari ayahnya dari Sa'id bin Zaid dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa menghidupkan 

tanah mati (membuka lahan baru) maka tanah itu menjadi 

miliknya, dan tidak ada hak bagi orang yang memiliki tanah 

secara zhalim." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan gharib dan 

sebagian mereka telah meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah 

dari ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam secara 

mursal. Hadits ini menjadi pedoman amal menurut sebagian 

ulama dari kalangan sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

dan selain mereka, ini adalah pendapat Ahmad dan Ishaq. 

Mereka berpendapat; Ia boleh menghidupkan tanah mati tanpa 

seizin penguasa sedangkan sebagian ulama berpendapat; Ia tidak 

boleh menghidupkannya kecuali mendapat izin dari penguasa. 

Pendapat pertama lebih shahih. Ia mengatakan; Dalam hal ini 

ada hadits serupa dari Jabir, Amr bin 'Auf Al Muzani kakek 

Katsir dan Samurah. Telah menceritakan kepada kami Abu Musa 

Muhammad bin Al Mutsanna ia berkata; Aku bertanya kepada 

Abu Al Walid Ath Thayalisi tentang sabda beliau: "Tidak ada hak 
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bagi orang yang memiliki tanah secara zhalim." Ia pun 

menjawab; Orang zhalim yang memiliki adalah orang yang 

merampas, ia mengambil sesuatu yang bukan miliknya. Aku 

bertanya; Apakah ia orang yang menanam di tanah orang lain? 

Ia menjawab; Dialah orangnya. (H.R. At-Tirmidzi : 1299 Kitab 

Hukum-hukum).
68

  

 

f) Lahan untuk Kemaslahatan Umum yang diperuntukkan untuk 

kebutuhan masyarakat seperti jalan, pasar umum, atau fasilitas 

publik lainnya. 

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 

(hewan-hewan kurban) dan qalā’id (hewan-hewan kurban yang 

diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung 

Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida 

Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), 

berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) 

kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 

mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah sangat berat siksaan-Nya. (Q.S. Al-Ma‟idah : 2) 

 

Kehalalan dan Keberkahan Lahan harus digunakan untuk tujuan 

yang halal dan mendatangkan manfaat, sesuai dengan syariat. Islam 

memberikan panduan yang jelas mengenai jenis dan pemanfaatan 
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lahan, baik untuk kepentingan individu maupun masyarakat. Dengan 

mengacu pada prinsip kehalalan, keberkahan, dan kemanfaatan, 

pengelolaan lahan menjadi ibadah yang bernilai pahala di sisi Allah 

SWT. 

c. Indikator luas lahan 

Dalam Islam, luas lahan memiliki indikator yang tidak hanya terkait 

dengan aspek kuantitas, tetapi juga kualitas, pemanfaatan, keberkahan, dan 

kesesuaiannya dengan syariat. Islam memberikan prinsip-prinsip 

pengelolaan lahan untuk mendukung keseimbangan antara kebutuhan 

duniawi dan akhirat. 

1) Lahan dimanfaatkan untuk tujuan halal dengan indikator utama luas 

lahan menurut Islam adalah penggunaannya untuk tujuan yang halal 

dan bermanfaat. 

 

Artinya : Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di 

bumi yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah 

setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata. (Q.S. 

Al-Baqarah : 168).
69

 

 

2) Lahan yang Memberikan Manfaat untuk Manusia dan Lingkungan. 

Lahan harus memberikan manfaat, baik secara ekonomi, sosial, 

maupun ekologis. 
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Artinya : Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di 

bumi untukmu, kemudian Dia menuju ke (penciptaan) langit, lalu Dia 

menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dia Maha Mengetahui 

segala sesuatu. (Q.S. Al-Baqarah : 29)
70

 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan bumi untuk 

kemaslahatan manusia. 

3) Lahan Tidak Merusak Lingkungan. Penggunaan lahan harus 

memperhatikan prinsip menjaga kelestarian lingkungan dan tidak 

menimbulkan kerusakan. 

 
 

Artinya : Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

diatur dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 

penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan 

orang-orang yang berbuat baik. (Q.S. Al-A‟raf : 56)
71

 

 

4) Lahan yang Dimanfaatkan dengan Efektif dan Tidak Dibiarkan 

Terlantar. Lahan yang luas harus dikelola dan dimanfaatkan dengan 

optimal, bukan ditelantarkan tanpa kejelasan. 

 
Artinya : Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga 

kepada) orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah 
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kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (Q.S. Al-Isra 

: 26)
72

 

 
Artinya : Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-

saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. (Q.S. 

Al-Isra : 27)
73

 

 

5) Lahan untuk Kemaslahatan Umum adalah luas lahan yang 

dimanfaatkan untuk kepentingan umum seperti wakaf, jalan, atau 

fasilitas umum adalah bagian dari indikator kebermanfaatan. 

 
 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 

(hewan-hewan kurban) dan qalā’id (hewan-hewan kurban yang diberi 

tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung Baitulharam 

sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tuhannya! Apabila 

kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). 

Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena 

mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu 

berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya. (Q.S. Al-

Maidah : 2)
74
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6) Lahan yang Tidak Mengandung Unsur Riba atau Kezaliman yaitu luas 

lahan yang dimiliki atau dikelola tidak boleh berasal dari transaksi 

yang mengandung riba, penipuan, atau perampasan. 

 

 
 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), 

kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu. (Surah An-Nisa : 29)
75

 

 

Ayat ini melarang segala bentuk pengambilan harta secara tidak 

sah, termasuk lahan. 

7) Lahan yang Mendukung Keberkahan dan Keseimbangan. Islam 

menganjurkan penggunaan lahan yang mendukung keberkahan hidup, 

baik di dunia maupun akhirat. 

 
 

Artinya : Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu 

lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Surah Al-Qashash : 77)
76

 

 

Ayat ini menganjurkan keseimbangan dalam menggunakan 

lahan untuk dunia dan akhirat. Dengan mematuhi prinsip-prinsip ini, 

lahan yang dimiliki atau dikelola menjadi berkah. 
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d. Faktor yang mempengaruhi luas lahan 

Luas lahan merupakan aspek penting dalam berbagai sektor 

kehidupan, baik untuk agraria, pembangunan, maupun kemasyarakatan. 

Dalam konteks Islam dan pandangan umum, terdapat beberapa faktor 

utama yang mempengaruhi luas lahan.  

1) Faktor Fisik. 

Luas lahan dipengaruhi oleh kondisi fisik lingkungan, seperti: 

a) Topografi yaitu lahan dengan topografi datar lebih mudah 

dimanfaatkan untuk berbagai tujuan, seperti pertanian, 

pembangunan, atau pemukiman. Sebaliknya, lahan berbukit atau 

bergunung sering membutuhkan adaptasi khusus.
77

 

b) Ketersediaan Air yaitu lahan yang dekat dengan sumber air 

biasanya lebih produktif untuk pertanian dan perkebunan. Dalam 

Islam, keberadaan air dianggap berkah yang harus dimanfaatkan 

dengan bijak.
78

 

 
 

Artinya : Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui 

bahwa langit dan bumi, keduanya, dahulu menyatu, kemudian 

Kami memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala 
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sesuatu yang hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka 

beriman? (Q.S. Al-Anbiya : 30)
79

 

 

2) Faktor Ekonomi 

Luas lahan sering kali dipengaruhi oleh kondisi ekonomi suatu 

wilayah atau individu, seperti: 

a) Kemampuan Finansial yaitu kemampuan individu atau lembaga 

yang memiliki kemampuan finansial yang kuat cenderung mampu 

mengelola dan memiliki lahan yang lebih luas. Dalam Islam, 

penggunaan harta termasuk tanah harus dilakukan secara halal. 

 
 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak 

benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Surah An-Nisa: 29)
80

 

 

b) Permintaan dan Penawaran adalah harga lahan dipengaruhi oleh 

hukum ekonomi, di mana permintaan tinggi dan pasokan rendah 

dapat meningkatkan nilai dan membatasi akses terhadap lahan.
81

 

3) Faktor Sosial 

Aspek sosial juga memengaruhi luas lahan, seperti: 

a) Kepadatan Penduduk yaitu wilayah dengan kepadatan penduduk 

tinggi, luas lahan cenderung lebih terbatas dan mahal. 
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b) Sistem Kepemilikan Tanah. Dalam Islam, kepemilikan lahan 

harus diperoleh secara sah dan tidak merugikan orang lain. 

 
Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Humaid bin 

Mas'adah, ia berkata; telah menceritakan kepada kami Bisyr, ia 

berkata; telah menceritakan kepada kami Humaid dari Al Hasan 

dari 'Imran bin Hushain bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Tidak ada jalab, janab dan syighar dalam 

Islam, dan barang siapa yang merampas suatu rampasan maka 

bukan dari golongan kami."(H.R. An-Nasa‟i :3282).
82

 

 

c) Penggunaan untuk Kepentingan Umum yaitu lahan yang 

digunakan untuk fasilitas umum seperti jalan, masjid, atau 

sekolah dapat memengaruhi luas lahan yang tersedia untuk 

keperluan pribadi. 

4) Faktor Hukum dan Regulasi 

a) Aturan Pemerintah adalah peraturan pemerintah tentang tata guna 

lahan dapat memengaruhi pemanfaatan dan luas lahan. Misalnya, 

adanya zonasi untuk pertanian, industri, atau kawasan hijau. 

b) Syariat Islam. Dalam Islam, lahan tidak boleh dimanfaatkan untuk 

tujuan yang bertentangan dengan ajaran syariat, seperti perjudian 

atau riba. 
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Artinya : Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di 

bumi yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-

langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang 

nyata. (Q.S. Al-Baqarah : 168).
83

 

 

5) Faktor Lingkungan 

Kondisi lingkungan, seperti perubahan iklim dan bencana alam, 

dapat memengaruhi luas lahan yang bisa digunakan. 

a) Perubahan Iklim yaitu perubahan iklim dapat mengubah fungsi 

dan produktivitas lahan, seperti terjadinya kekeringan atau banjir. 

b) Bencana Alam adalah gempa bumi, tanah longsor, atau erosi 

dapat mengurangi luas lahan yang tersedia untuk manusia. 

6) Faktor Kebijakan dan Tradisi Islam 

Dalam Islam, ada beberapa kebijakan atau prinsip terkait lahan yang 

memengaruhi luasnya: 

a) Wakaf Tanah adalah lahan yang diwakafkan untuk kemaslahatan 

umat akan dikelola secara kolektif, tidak dimiliki individu. 

b) Penghidupan Tanah Mati (Ihya' Al-Mawat). Islam mendorong 

umat untuk menghidupkan lahan yang tidak dimanfaatkan. 

e. Luas lahan dalam islam 

Dalam Islam, pengelolaan dan pemanfaatan luas lahan diatur 

berdasarkan prinsip syariat yang mencakup kehalalan, keberkahan, 

keadilan, dan kebermanfaatan. Konsep ini berakar pada tujuan menjaga 

kemaslahatan umat dan keberlanjutan lingkungan. 
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1) Prinsip Dasar Pengelolaan Lahan dalam Islam 

Islam memberikan pedoman yang jelas dalam pengelolaan lahan, 

yaitu: 

a) Hak Milik yang Sah 

Luas lahan yang dimiliki harus diperoleh dengan cara yang halal, 

tanpa melibatkan penipuan, riba, atau kezaliman. 

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak 

benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.(Q.S. An-Nisa : 29).
84

 

 

 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin 

Minhal Telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Al 

A'masy dari Abu Wa'il dari Abdullah bin Mas'ud radliallahu 

'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Barangsiapa bersumpah palsu atas sesuatu, yang 

dengannya ingin merampas harta seorang muslim, maka ia akan 

berjumpa dengan Allah sementara Ia murka kepadanya." Sebagai 

pembenaran hal itu Allah telah menurunkan ayat: "Sesungguhnya 

orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-
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sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 

mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 

berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada 

mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan 

mereka. Bagi mereka azab yang pedih." (Ali Imran: 77). Maka 

Asy'ats bin Qais masuk seraya bertanya; Apa yang dikatakan 

Abdurrahman kepada kalian? Kami menjawab; begini dan 

begitu. Dia berkata; ayat itu berkenaan denganku; Aku 

mempunyai sebuah sumur disebidang tanah milik sepupuku. Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: yang menjadi keputusan sekarang adalah 

pengakuanmu atau sumpahnya. Aku berkata; 'Kalau begitu dia 

yang bersumpah ya Rasulullah! Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah palsu atas sesuatu, 

yang dengannya ingin merampas harta seorang muslim, dan dia 

menjadi pelaku kejahatan karenanya, maka ia akan berjumpa 

dengan Allah sementara Ia murka kepadanya." (H.R. Al-Bukhari 

:4185 Kitab Tafsir Al-Qur‟an)
85

 

 

b) Pemanfaatan yang Bermanfaat 

Lahan harus dimanfaatkan untuk tujuan yang memberikan 

manfaat bagi manusia dan lingkungan. 

 
Artinya : Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu 

lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Q.S. Al-

Qashash: 77)
86

 

 

 

c) Keberlanjutan dan Tidak Merusak 

Islam melarang pemanfaatan lahan yang merusak lingkungan atau 

menciptakan kerusakan. 
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Artinya : Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi 

setelah diatur dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat 

dengan orang-orang yang berbuat baik. (Surah Al-A‟raf : 56).
87

 

 

 

2) Konsep Luas Lahan dalam Islam 

Luas lahan dalam Islam tidak hanya dipandang dari aspek fisik, 

tetapi juga dari nilai pemanfaatannya. Beberapa konsep yang 

berkaitan dengan luas lahan meliputi: 

a) Ihya‟ Al-Mawat (Menghidupkan Tanah Mati). Dalam Islam, 

seseorang berhak memiliki tanah yang tidak bertuan atau terlantar 

dengan syarat tanah tersebut dihidupkan, seperti dijadikan lahan 

pertanian atau pemukiman. 
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Basysyar, telah mengabarkan kepada kami Abdul Wahhab Ats 

Tsaqafi telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Hisyam bin 

Urwah dari ayahnya dari Sa'id bin Zaid dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa menghidupkan 

tanah mati (membuka lahan baru) maka tanah itu menjadi 

miliknya, dan tidak ada hak bagi orang yang memiliki tanah 

secara zhalim." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan gharib dan 

sebagian mereka telah meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah 

dari ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam secara 

mursal. Hadits ini menjadi pedoman amal menurut sebagian 

ulama dari kalangan sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

dan selain mereka, ini adalah pendapat Ahmad dan Ishaq. 

Mereka berpendapat; Ia boleh menghidupkan tanah mati tanpa 

seizin penguasa sedangkan sebagian ulama berpendapat; Ia tidak 

boleh menghidupkannya kecuali mendapat izin dari penguasa. 

Pendapat pertama lebih shahih. Ia mengatakan; Dalam hal ini 

ada hadits serupa dari Jabir, Amr bin 'Auf Al Muzani kakek 

Katsir dan Samurah. Telah menceritakan kepada kami Abu Musa 

Muhammad bin Al Mutsanna ia berkata; Aku bertanya kepada 

Abu Al Walid Ath Thayalisi tentang sabda beliau: "Tidak ada hak 

bagi orang yang memiliki tanah secara zhalim." Ia pun 

menjawab; Orang zhalim yang memiliki adalah orang yang 

merampas, ia mengambil sesuatu yang bukan miliknya. Aku 

bertanya; Apakah ia orang yang menanam di tanah orang lain? 

Ia menjawab; Dialah orangnya. (H.R. At-Tirmidzi : 1299 Kitab 

Hukum-hukum)
88

 

b) Wakaf Tanah. Islam mendorong penggunaan lahan untuk 

kepentingan umum melalui wakaf, seperti membangun masjid, 

sekolah, atau fasilitas umum lainnya. Wakaf tanah juga dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan produktif yang digunakan untuk 

kesejahteraan masyarakat, seperti mendirikan pertanian, usaha 

kecil, atau pusat kesehatan.  
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3) Pemanfaatan Lahan dalam Perspektif Islam  

Luas lahan harus dimanfaatkan untuk tujuan yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam, seperti 
89

: 

a) Pertanian dan Peternakan adalah Memanfaatkan lahan untuk 

pertanian dan peternakan dianggap sebagai amal yang diberkahi. 

b) Pembangunan Pemukiman dan Infrastruktur Umum. Islam 

mengizinkan pembangunan lahan selama tidak bertentangan 

dengan syariat dan memberikan manfaat bagi umat. 

c) Pelestarian Lingkungan. Islam mendorong upaya menjaga 

keberlanjutan lingkungan, seperti penanaman pohon dan 

pemeliharaan hutan. 

4) Larangan dalam Pengelolaan Lahan 

Islam juga memberikan larangan-larangan terkait luas lahan, seperti 
90

: 

a) Merampas Tanah Orang Lain 

b) Menggunakan Lahan untuk Tujuan yang Haram. Lahan tidak 

boleh digunakan untuk kegiatan yang bertentangan dengan ajaran 

Islam, seperti perjudian, produksi minuman keras, atau kegiatan 

riba. 

 

 

                                                           
89  Mirsan, Fitrah. Identifikasi Potensi Ekonomi Syariah Untuk Pengembangan Pembangunan 

Daerah (Studi Kasus Desa Pompengan Tengah Kecamatan Lamasi Timur). Diss. IAIN Palopo, 

2022. 

90  Fajlur, Jaelani. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sepeda Motor Tanpa Kelengkapan 
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5) Keberkahan Lahan dalam Islam 

Islam menekankan pentingnya keberkahan dalam penggunaan 

lahan. Keberkahan tercipta ketika lahan digunakan dengan niat yang 

baik, cara yang halal, dan tujuan yang sesuai syariat. 

3. Pendapatan 

a. Pengertian  

Pendapatan adalah sejumlah uang atau imbalan yang diterima 

individu, rumah tangga, atau perusahaan sebagai hasil dari pekerjaan, 

investasi, atau aktivitas ekonomi lainnya. Pendapatan mencakup upah, 

gaji, keuntungan usaha, bunga, dividen, dan sewa.
91

 

Dalam konteks ekonomi, pendapatan dapat dianggap sebagai 

ukuran kemampuan seseorang atau entitas untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi.
92

 

Pendapatan menurut Islam adalah hasil atau rezeki yang 

diperoleh seseorang melalui usaha atau aktivitas yang halal, sesuai 

dengan hukum syariat, dan berlandaskan prinsip keadilan, kebenaran, 

serta keberkahan. Pendapatan dalam Islam tidak hanya dilihat sebagai 

bentuk materi atau kekayaan, tetapi juga sebagai amanah yang harus 

dikelola dan dimanfaatkan untuk kebaikan, baik bagi diri sendiri 

maupun masyarakat. 
93

 Pendapatan yang diperoleh harus 
94

: 

                                                           
91 Ramadhan, Anggia, Radiyan Rahim, and Nurul Nabila Utami. "Teori Pendapatan (Studi Kasus: 
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Kesejahteraan Keuangan: Mediasi Prilaku Keuangan Generasi Sandwich." Bursa: Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis 3.3 (2024): 30-43. 
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sebagai sumber penghasilan. Diss. UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 
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1) Halal : Bersumber dari usaha yang tidak bertentangan dengan 

syariat Islam, seperti menjauhi riba, perjudian, penipuan, dan 

transaksi haram lainnya. 

2) Thayyib (Baik) : Bersih dari kecurangan, eksploitasi, atau 

tindakan yang merugikan orang lain. 

3) Berkah : Memberikan manfaat bagi pemiliknya dan tidak hanya 

untuk dunia, tetapi juga untuk kehidupan akhirat. 

 
 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari 

rezeki yang baik yang Kami berikan kepadamu, dan bersyukurlah 

kepada Allah jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. (Q.S. Al-

Baqarah : 172)
95

 

 
 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih 

yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau 

mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. 
(Q.S. Al-Baqarah: 267)

96
 

                                                                                                                                                               
94  Firdaus, Adhy, Siti Pratiwi Husain, and Djoko Soelistya. "Etika Bisnis Syariah." (2024). 
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b. Jenis-Jenis Pendapatan 

1) Pendapatan Perseorangan (Personal Income) 

Pendapatan yang diterima individu atau rumah tangga dari 

berbagai sumber, seperti gaji, bonus, dividen, atau pendapatan 

sewa. 

2) Pendapatan Nasional (National Income) 

Total pendapatan yang diterima oleh seluruh masyarakat dalam 

suatu negara dalam periode tertentu. 

3) Pendapatan Disposabel (Disposable Income) 

Pendapatan bersih yang dapat digunakan setelah dikurangi pajak 

langsung dan kewajiban lainnya. 

4) Pendapatan Usaha (Business Income) 

Pendapatan yang diperoleh perusahaan atau bisnis dari hasil 

kegiatan produksi atau jasa. 

c. Indikator Pendapatan 

1) Pendapatan Per Kapita 

Mengukur rata-rata pendapatan per orang dalam suatu negara atau 

wilayah. 

2) Upah Minimum Regional (UMR) 

Mengindikasikan tingkat pendapatan minimum yang ditetapkan 

oleh pemerintah untuk pekerja. 

3) Rasio Gini 

Mengukur kesenjangan distribusi pendapatan di suatu wilayah. 
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4) Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Nasional Bruto (PNB) 

Menggambarkan total pendapatan dari seluruh aktivitas ekonomi 

di suatu negara. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

1) Pendidikan dan Keterampilan 

Semakin tinggi pendidikan dan keterampilan seseorang, semakin 

besar peluang untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi. 

2) Pengalaman Kerja 

Pengalaman yang lebih banyak sering kali berbanding lurus 

dengan pendapatan. 

3) Kondisi Ekonomi Makro 

Pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan stabilitas ekonomi 

memengaruhi pendapatan secara keseluruhan. 

4) Permintaan dan Penawaran di Pasar Kerja 

Jika permintaan tenaga kerja tinggi dan penawaran rendah, 

pendapatan cenderung naik. 

5) Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan seperti pajak, subsidi, dan upah minimum juga 

memengaruhi tingkat pendapatan. 

6) Teknologi 

Perkembangan teknologi dapat meningkatkan produktivitas, yang 

pada akhirnya memengaruhi pendapatan. 
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e. Pendapatan dalam Islam 

 

Islam mengatur pendapatan dalam kerangka halal dan haram. 

Pendapatan harus diperoleh dengan cara yang sesuai syariat, tidak 

melibatkan riba, penipuan, perjudian, atau usaha yang dilarang. 

1) Pendapatan Halal 

 
 

Artinya : Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di 

bumi yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-

langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang 

nyata.(Q.S. Al-Baqarah : 168)
97

 

 

2) Larangan Pendapatan Haram 

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan 

mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji (dan) 

termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan) 

itu agar kamu beruntung. (Q.S. Al-Maidah : 90)
98

 

 

3) Kewajiban Berbagi Pendapatan 
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Artinya : Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang 

yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang 

dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai 

kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

bijaksana.(Q.S. At-Taubah : 60)
99

 

 

 

Islam mendorong umatnya untuk mencari pendapatan yang halal 

dan berkah, serta menggunakannya untuk kebutuhan pribadi, keluarga, 

dan membantu orang lain. Pendapatan juga harus dikelola dengan baik 

agar tidak terjadi pemborosan atau penyalahgunaan. 

 

B. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan tinjauan teoritis dari variabel independen dan dependen 

serta dipadukan dengan penelitian terdahulu yang relevan, maka disusun 

suatu kerangka pemikiran seperti yang disajikan pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Penjelasan Kerangka Pikir: 

Untuk Variabel Independen adalah Modal usaha (X1) dan Luas lahan 

(X2) sedangkan Variabel Dependen yaitu Pendapatan petani sagu (Y), berikut 

penjelasannya : 
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1. Modal Usaha (X1): Modal usaha dianggap memengaruhi kemampuan 

petani dalam membeli alat, benih, pupuk, atau kebutuhan lainnya yang 

dapat meningkatkan hasil panen, sehingga berdampak pada pendapatan. 

2. Luas Lahan (X2): Luas lahan mencerminkan kapasitas produksi petani. 

Semakin luas lahan, semakin besar hasil panen yang diharapkan, 

sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan petani sagu. 

3. Hubungan Simultan: Modal usaha dan luas lahan dianggap saling 

melengkapi dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan. Dengan 

modal yang cukup dan lahan yang memadai, pendapatan petani 

diharapkan dapat meningkat secara signifikan. 

Visualisasi Kerangka Pikir: 

Variabel independen "Modal Usaha (X1)" dan "Luas Lahan (X2)" 

memiliki panah yang menuju variabel dependen "Pendapatan Petani Sagu 

(Y)" untuk menunjukkan hubungan pengaruh keduanya terhadap pendapatan 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pada kerangka berpikir yang disajikan sebelumnya, guna 

menguji pengaruh antara tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman terhadap 

keterampilan mengajar. Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh modal usaha terhadap pendapatan petani sagu 

a) Ho1: Modal usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

petani sagu. 
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b) Ha1: Modal usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani 

sagu. 

2. Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani sagu 

a) Ho2: Luas lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

petani sagu. 

b) Ha2: Luas lahan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani 

sagu. 

3. Pengaruh modal usaha dan luas lahan terhadap pendapatan petani sagu 

a) Ho3: Modal usaha dan luas lahan secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan petani sagu. 

b) Ha3: Modal usaha dan luas lahan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan petani sagu. 

D. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan yang 

akan dilakukan. selanjutnya peneliti akan memberikan kesimpulan hasil 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Sebagai bahan perbandingan 

untuk penelitian ini, ada beberapa hasil penelitian sejenis yang telah 

dilakukan sebelumnya, sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian 

Metode Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Nurhaplpa 

(2023) 

Pengaruh Modal 

dan Tenaga 

Kerja Terhadap 

Pendapatan 

Petani Sagu di 

Melangke Barat 

Variabel : 

Modal, 

Pendapatan 

Petani 

Sagu 

 

Analisis 

linear 

berganda 

(lebih dari 

satu 

variabel) 

Sumber 

data: 

Tempat 

penelitian 

 

Populasi: 

Sampel 

penelitian 

variabel modal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap pendapatan 

petani sagu 

 

2 

 

Ahmad 

Riandi 

Saputra, dkk 

(2022) 

 

Tingkat 

Pemberdayaan 

Petani Sagu 

Berbasis 

Kearifaaan 

Lokal di Desa 

Tanjung Peranap 

Kecamatan 

Tebing Tinggi 

Barat Kabupaten 

Kepulauan 

Merantii 

 

Variabel : 

Petani 

Sagu 

 

Analisis 

linear 

berganda 

(lebih dari 

satu 

variabel) 

 

Sumber 

data: 

Tempat 

penelitian 

 

Populasi: 

Sampel 

penelitian 

 

Tingkat keberdayaan 

ini dilihat dari aspek 

keberdayaan 

sumberdaya manusia 

dan ekonomi 

produktif sudah 

cukup baik dalam 

penerapannya 

terhadap pertanian 

sagu 

 

 

3 

 

Sarty 

Syarbiah, 

dkk (2021) 

 

Analisis 

Keunggulan 

Komparatif dan 

Kompetitif 

Usaha 

Pengolahan 

Sagu di 

Kabupaten 

Konawe 

 

 

Variabel : 

Sagu 

 

Analisis 

linear 

berganda 

(lebih dari 

satu 

variabel) 

 

Sumber 

data: 

Tempat 

penelitian 

 

Populasi: 

Sampel 

penelitian 

 

Secara umum usaha 

pengolahan sagu di 

Kabupaten Konawe 

memiliki tingkat 

keunggulan 

komparatif yang 

positif dan signifikan 

 

 

4 

 

Ripaldi 

(2021) 

 

Potensi Usaha 

Sagu dalam 

Mendukung 

 

Variabel : 

Sagu 

 

 

Sumber 

data: 

Tempat 

 

Hasil penelitian 

menunjukan potensi 

usaha sagu di 
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Perekonomian di 

Kecamatan 

Masamba, 

Kabupaten 

Luwu Utara 

Analisis 

linear 

berganda 

(lebih dari 

satu 

variabel) 

penelitian 

 

Populasi: 

Sampel 

penelitian 

Kecamatan Masamba 

yaitu : luas lahan, 

luas tanam, luas 

basah, hasil produksi 

sagu basah, frakuensi 

produksi sagu basah, 

harga sagu basah, 

keuntungan dalam 1x 

produksi dan potensi 

pengembangan homr 

industri. 

 

5 

 

Troice. 

E.Siahaya, 

dkk (2021) 

 

Analisis 

Produksi Sagu 

(Studi Kasus di 

Desa Hatunuru 

Kecamatan 

Taniwel Timur 

Kabupaten 

Seram Bagian 

Barat) 

 

Variabel : 

Sagu 

 

Analisis 

linear 

berganda 

(lebih dari 

satu 

variabel) 

 

Sumber 

data: 

Tempat 

penelitian 

 

Populasi: 

Sampel 

penelitian 

 

Sagu memberikan 

kontribusi bagi 

peningkatan ekonomi 

masyarakat dan 

merupakan budaya 

yakni sebagai pangan 

lokal masyarakat 

Maluku yang mesti 

terus dilestarikan. 

 

6 

 

Rianto 

(2020) 

 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pendapatan 

Petani Sagu di 

Kecamatan 

Tebing Tinggi 

Kabupaten 

Kepulauan 

Meranti 

 

Variabel : 

Petani 

Sagu, 

Modal, 

luas lahan 

Analisis 

linear 

berganda 

(lebih dari 

satu 

variabel) 

 

Sumber 

data: 

Tempat 

penelitian 

Populasi: 

Sampel 

penelitian 

 

Kontribusi pengaruh 

modal, tenaga kerja 

dan luas lahan 

terhadap pendapatan 

pada petani sagu di 

Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

sebesar 45,8% 

sedangkan sisanya 

sebesar 54,2% di 

pengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak 

dimasukan dalam 

penelitian ini. 

 

7 

 

 

Siti Futiha 

Turroziqoh 

(2020) 

 

Pengaruh 

Fluktuasi Harga 

Sagu dan 

Produksi Tepung 

Sagu Terhadap 

Pendapatan 

 

Variabel : 

Sagu, 

Ekonomi 

Syri‟ah 

 

Analisis 

 

Sumber 

data: 

Tempat 

penelitian 

 

Populasi: 

 

Pabrik Kilang Sandi 

dalam hal 

pendapatan sudah 

sesuai dengan prinsip 

Islam, dimana pabrik 

kilang sandi menjual 
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Produsen Pabrik 

Kilang Sandi di 

Desa Tenan 

Kecamatan 

Tebing Tinggi 

Barat Kabupaten 

Kepulauan 

Meranti Ditinjau 

dari Ekonomi 

Syari‟ah 

linear 

berganda 

(lebih dari 

satu 

variabel) 

Sampel 

penelitian 

produknya dengan 

harga yang wajar. 

Pabrik Kilang Sandi 

menentukan harga 

sesuai dengan 

kualitas produk, agar 

konsumen tidak 

kecewa dan tercipta 

rasa suka sama suka 

dan saling 

menguntungkan 

antara keduanya. 

 

8 

 

Iwansyah 

(2020) 

 

Analisis Usaha 

Agroindustri dan 

Pemasaran 

Cendol Sagu 

Kering (Kasus 

pada Usaha 

Semeraha) di 

Kelurahan Teluk 

Belitung 

Kecamatan 

Merbau 

Kabupaten 

Kepulauan 

Meranti Provinsi 

Riau  

 

Variabel : 

Sagu 

 

Analisis 

linear 

berganda 

(lebih dari 

satu 

variabel) 

 

Sumber 

data: 

Tempat 

penelitian 

 

Populasi: 

Sampel 

penelitian 

 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

umur pengusaha 

agroindustri cendol 

sagu kering samerasa 

berada pada 

kelompok umur yang 

produktif. 
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Fetiya 

Aspiaramelia 

(2020) 

 

Analisis 

Kelayakan 

Usaha Mie Sagu 

(Studi Kasus 

Usaha Mie Sagu 

Zura di 

Kelurahan 

Sungai Pinang 

Kecamatan 

Bukit Batu 

Kabupaten 

Bengkalis) 

 

Variabel : 

Sagu 

 

Analisis 

linear 

berganda 

(lebih dari 

satu 

variabel) 

 

 

Sumber 

data: 

Tempat 

penelitian 

 

Populasi: 

Sampel 

penelitian 

 

 

Hasil Analisis 

sentitivitas yang 

paling sensitif adalah 

penurunan harga jual 

sebesar 2,9%   

 

10 

 

Nelson 

Gaspersz, 

 

Penerapan 

Teknologi 

 

Variabel : 

Sagu 

 

Sumber 

data: 

 

Hasil yang didapat 

berupa penerapan 
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dkk (2020) Pengolahan 

Sagu Untuk 

Meningkatkan 

Production Of 

Red-White Sago 

In Porto Village 

 

Analisis 

linear 

berganda 

(lebih dari 

satu 

variabel) 

Tempat 

penelitian 

 

Populasi: 

Sampel 

penelitian 

teknologi tepat guna 

oleh mitra 

diantaranya 

pembuatan alat 

pemarut batang sagu 

termodifikasi yang 

mampu 

menghasilkan 

empulur sagu yang 

lebih halus, alat 

ekstraksi pati sagu 

termodifikasi yang 

dapat 

memaksimalkan 

proses ekstraksi 

sehingga sagu 

mentah yang 

dihasilkan lebih 

banyak, dan alat 

pemanggang pati 

sagu untuk 

pembuatan “Sagu 

Merah-Putih”  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sebagaimana 

dijelaskan Azwar bahwa penelitian dengan menggunakan Pendekatan 

Kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang menekankan analisis pada data-data 

numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.
100

 Pada dasarnya 

pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka 

pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu 

probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif 

akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan 

antar variabel yang diteliti.  

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.
101

 Metode penelitian yang akan digunakan penulis untuk 

penelitian ini adalah metode penelitian Kuantitatif Korelasional.  

                                                           
100

 Lestari, Selvi Novita, Tatik Meiyuntariningsih, and Hetti Sari Ramadhani. "Penyesuaian sosial 

pada mahasiswa rantau Luar Jawa: Menguji peranan self monitoring." INNER: Journal of 

Psychological Research 2.4 (2023): 907-915. 
101

 Adil, Ahmad, et al. "Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori dan Praktik." Jakarta: 

Get Press indonesia (2023). 
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Dari Penelitian ini dapat memperoleh informasi mengenai taraf 

hubungan yang terjadi, bukan mengenai ada-tidaknya efek variabel satu 

terhadap variabel yang lain. Penelitian korelasional kuantitatif merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara dua atau beberapa variabel. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

adalah penelitian menggunakan pendekatan yang data-datanya numerik dan 

diolah dengan metode statistik.
102

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sungai Tohor Kecamatan Tebing Tinggi 

Timur Kabupaten Kepulauan Meranti dalam rentang waktu Bulan Januari 

Tahun 2024  sampai dengan selesai termasuk pra-penelitian dengan 

mengambil mencari informasi yang valid dari pelaku usaha tepung sagu yang 

ada di Kabupaten Kepulauan Meranti. 

 

C. Sumber Data  

Jenis data dalam penelitian ini adalah berupa data deskriptif kualitatif 

yakni data yang menggambarkan dalam bentuk uraian dari kejadian yang 

sesungguhnya, melalui tanggapan responden terhadap permasalahan yang 

diajukan, dengan menggunakan angka-angka produksi.
103

 Adapun jenis dan 

                                                           
102

 Pribadi, Rochman, Carsiwan Carsiwan, and Burhan Hambali. "PENGARUH SUMBER DAYA 

MANUSIA DAN FASILITAS OLAHRAGA TERHADAP PARTISIPASI DALAM KEGIATAN 

OLAHRAGA REMAJA." Riyadhoh: Jurnal Pendidikan Olahraga 7.1 (2024). 
103 Riadi, Muhammad, Jeni Kamase, and M. Mapparenta. "Pengaruh harga, promosi dan kualitas 

layanan terhadap kepuasan konsumen mobil toyota (studi kasus pada pt. hadji kalla cabang 

alauddin)." Journal of Management Science (JMS) 2.1 (2021): 41-60. 
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sumber data yang akan diambil dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Data primer 

Data Primer yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan 

dengan cara melakukan observasi dan wawancara langsung dengan 

narasumber yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti
104

 dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan terhadap informani terkait pengaruh 

modal usaha dan luas lahan terhadap  pendapatan petani sagu di 

Kepulauan Meranti.  

2. Data Sekunder  

Data Sekunder yaitu merupakan data-data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh penelitian dari sumber yang ada. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah berbagai laporan penelitian, jurnal dan buku-buku
105

 

yang berkaitan dengan pengaruh modal usaha dan luas lahan terhadap  

pendapatan petani sagu. Data sekunder data yang diperoleh dari studi 

kepustakaan maupun teknis dokumentasi dengan sumber-sumber yang 

dapat menunjang aspek penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel adalah dua konsep penting dalam penelitian. 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakteristik 

                                                           
104 Fadilla, Annisa Rizky, and Putri Ayu Wulandari. "Literature review analisis data kualitatif: 

tahap pengumpulan data." Mitita Jurnal Penelitian 1.3 (2023): 34-46. 
105 Laia, Yaredi, Martiman S. Sarumaha, and Bestari Laia. "Bimbingan konseling dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 3 Susua tahun pelajaran 2021/2022." 

Counseling For All: Jurnal Bimbingan dan Konseling 2.1 (2022): 1-12. 
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yang sama dan menjadi fokus penelitian. Sedangkan sampel adalah sebagian 

kecil dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi.
106

 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah petani sagu denagan responden 

berjumlah 82 orang di Sungai Tohor Kecamatan Tebing Tinggi Timur 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

2. Sampel 

Adapun sampel untuk penelitiaan ini diabil dari petani sagu 

diwilayah Sungai Tohor Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten 

Kepulauan Meranti yang berlokasi di daerah Sungai Tohor. Pada 

penelitian ini jumlah populasi relatif sedikit sehingga mengunakan 

metode sensus (sampel jenuh) untuk menentukan sampel penelitian, 

dimana semua populasi di anggap sebagai sampel. 

 

E. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini maka variabel yang digunakan adalah variabel 

independen dan variabel dependen dapat dilihat melalui uraian dibawah ini : 

1. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel depanden/ 

                                                           
106

 Amin, N. F., Garancang, S., & Abunawas, K. (2023). Konsep Umum Populasi dan Sampel 

dalam Penelitian. PILAR, 14(1), 15-31. 
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terikat.
107

 Variabel independen dalam penelitian ini adalah Modal Usaha 

(X1) dan Luas Lahan (X2). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
108

 Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Pendapatan Petani Sagu (Y). 

3. Pengertian Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, nilai, atau karakteristik 

dari sebuah objek penelitian yang ditentukan oleh seorang peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
109

 Variabel penelitian juga 

merupakan sesuatu yang bervariasi karena diambil dari sifat yang 

berbeda antara satu objek dengan objek yang lain.
110

  

Dalam penelitian, variabel dapat memiliki beberapa jenis 

berdasarkan sifat, urgensi, dan tipe skala pengukur.
111

 Berikut adalah 

penjelasan lebih lanjut mengenai variabel penelitian:  

a. Berdasarkan Sifat:  

1) Variabel Bebas (Independent Variable): Variabel yang diubah 

atau dimanipulasi oleh peneliti untuk melihat pengaruhnya 

terhadap variabel terikat.  

                                                           
107 Hadi, M., Ariyanti, R., & Notoatmojo, M. I. (2021). Pengaruh Pengendalian Internal dan 

Komitmen Organisasi dalam Pencegahan Fraud Pengadaan Barang (Studi Kasus Pada Rsud 

Bendan Kota Pekalongan). Jurnal Aktual Akuntansi Keuangan Bisnis Terapan (AKUNBISNIS), 

4(1), 21-28. 

108
 Ibid, Hadi, M., Ariyanti, R., & Notoatmojo, M. I. (2021). 

109
 Janna, N. M. (2020). Variabel dan skala pengukuran statistik. 

110
 Ulfa, R. (2021). Variabel penelitian dalam penelitian pendidikan. Al-Fathonah, 1(1), 342-351. 

111
 Makbul, M. (2021). Metode pengumpulan data dan instrumen penelitian. 
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2) Variabel Terikat (Dependent Variable): Variabel yang diamati 

atau diukur sebagai hasil dari perubahan variabel bebas.  

3) Variabel Pengganggu (Confounding Variable): Variabel yang 

mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dan terikat.  

4) Variabel Moderasi (Moderating Variable): Variabel yang 

mempengaruhi kekuatan atau arah hubungan antara variabel 

bebas dan terikat.  

5) Variabel Mediasi (Mediating Variable): Variabel yang 

menjelaskan mekanisme hubungan antara variabel bebas dan 

terikat.  

6) Variabel Kontrol (Control Variable): Variabel yang dikendalikan 

agar tidak mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dan 

terikat.  

7) Variabel Dummy: Variabel biner yang merepresentasikan 

kategori atau kondisi tertentu.
112

 

b. Berdasarkan Urgensi: 

1) Variabel Utama: Variabel yang menjadi fokus utama penelitian.  

2) Variabel Pendukung: Variabel yang mendukung variabel utama.  

c. Berdasarkan Tipe Skala Pengukur: 

1) Variabel Nominal: Variabel dengan kategori tanpa urutan 

tertentu (misalnya jenis kelamin).  

                                                           
112

 Ibid, Ulfa, R. (2021) 
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2) Variabel Ordinal: Variabel dengan kategori yang memiliki urutan 

(misalnya tingkat pendidikan).  

3) Variabel Interval: Variabel dengan skala interval tetapi tanpa 

titik nol (misalnya suhu dalam Celsius).  

4) Variabel Rasio: Variabel dengan skala interval dan memiliki titik 

nol (misalnya berat badan). 
113

 

Dalam penelitian ini operasional variabel dan indikator variabel 

yang dibentuk sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Modal 

Usaha 

(X1) 

Modal usaha 

pertanian merujuk 

pada dana atau nilai 

ekonomis yang 

diperlukan untuk 

memulai, 

mengoperasikan, atau 

mengembangkan 

usaha di sektor 

pertanian. Modal ini 

sangat penting karena 

memengaruhi 

produktivitas dan 

keberlanjutan usaha 

pertanian. 
114

 

 

Menurut Desi, T. R. (2023).  

Indikator modal usaha pertanian yang 

mungkin relevan:  

1. Net Present Value (NPV): Metode 

ini mengukur nilai sekarang dari 

arus kas masa depan yang 

dihasilkan oleh usaha pertanian. 

Jika NPV positif, itu menunjukkan 

bahwa investasi tersebut layak 

dilakukan.  

2. Rate of Return: Metode ini 

menghitung tingkat pengembalian 

investasi berdasarkan arus kas 

yang dihasilkan oleh usaha 

pertanian. Semakin tinggi tingkat 

pengembalian, semakin baik 

kelayakan finansialnya.  

3. Rasio Keuangan: Beberapa rasio 

keuangan seperti rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas juga 

digunakan untuk menilai 

kesehatan keuangan usaha 

pertanian.  

Likert 

2 Luas Luas lahan merujuk Rahian, F. A. (2023). Menyatakan Likert 
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Lahan 

(X2) 

pada ukuran total 

tanah yang bisa 

dimanfaatkan untuk 

keperluan manusia. 

Dalam bahasa sehari-

hari, orang sering 

menyamakan lahan 

dengan "tanah." 

Namun, dalam 

kenyataannya, lahan 

tidak selalu berupa 

tanah murni. Ia juga 

dapat mencakup 

kolam, rawa, danau, 

atau bahkan lautan. 

Dalam konteks 

pertanian dan 

ekonomi, luas lahan 

adalah keseluruhan 

wilayah yang menjadi 

tempat penanaman 

atau mengerjakan 

proses penanaman. 

Luas lahan menjamin 

jumlah atau hasil 

yang akan diperoleh 

oleh petani 
115

 

Indikator luas lahan pertanian 

merupakan salah satu data yang sering 

digunakan untuk memantau 

perkembangan sektor pertanian. 

Beberapa indikator yang sering 

diperhatikan meliputi:  

1. Luas Lahan Pertanian: Data 

mengenai luas lahan yang 

digunakan untuk kegiatan 

pertanian, baik lahan sawah 

maupun lahan kering. Luas lahan 

ini mencakup area yang ditanami 

tanaman pangan, hortikultura, dan 

perkebunan.  

2. Produksi: Selain luas lahan, 

produksi pertanian juga menjadi 

indikator penting. Produksi 

mencakup hasil panen dari 

tanaman pangan, sayuran, buah-

buahan, dan komoditas pertanian 

lainnya.  

3. Nilai Tukar Petani: Indikator ini 

menggambarkan harga jual hasil 

pertanian yang diterima oleh 

petani. Nilai tukar petani 

mempengaruhi pendapatan petani 

dan kesejahteraan mereka.  

4. Kontribusi Sektor Pertanian 

terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB): Indikator ini mengukur 

seberapa besar kontribusi sektor 

pertanian terhadap total nilai 

ekonomi suatu negara. Semakin 

besar kontribusi sektor pertanian, 

semakin penting peran sektor ini 

dalam perekonomian.  

3 Pendapatan 

Petani 

Sagu (Y) 

Pendapatan petani 

secara umum 

dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang 

memengaruhi 

kesejahteraan mereka. 

Berikut adalah 

beberapa hal yang 

Aulia, H. (2023).  

Menyatakan Indikator pendapatan 

petani merupakan faktor penting dalam 

mengukur kesejahteraan dan 

perkembangan di sektor pertanian. 

Berikut beberapa indikator yang sering 

digunakan untuk mengukur pendapatan 

petani:  

Likert 

                                                           
115 Rahman, Fadly. Jejak rasa nusantara: sejarah makanan Indonesia. Gramedia Pustaka Utama, 

2023. 
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memengaruhi 

pendapatan petani:  

1. Jumlah Produksi 

2. Harga Jual 

3. Biaya Produksi 

4. Akses Terhadap 

Sumber Modal  

5. Kelembagaan 

Petani
116

 

 

1. Nilai Tukar Petani (NTP): NTP 

menggambarkan rasio antara 

indeks harga yang diterima petani 

dengan indeks harga yang dibayar 

petani. Jika NTP lebih dari 100, 

berarti petani mengalami surplus, 

di mana harga produksi naik lebih 

besar daripada konsumsinya. 

Pendapatan petani pun naik lebih 

besar dari pengeluarannya. 

2. Konstruksi Pendapatan Petani: 

Model identifikasi faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani 

terdiri dari tiga konstruk. Pertama, 

konstruk pendapatan petani yang 

mencakup indikator pendapatan 

petani pada bulan Februari, Maret, 

dan April. Kedua, konstruk 

karakteristik petani yang 

melibatkan indikator seperti usia, 

luas area tanam, pengalaman 

berusahatani, dan jenjang 

pendidikan formal. Ketiga, 

konstruk pupuk dan obat-obatan 

yang mencakup indikator pupuk 

kandang ayam, pupuk kandang 

sapi, NPK, urea, dan obat-obatan 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam metode penelitian kualitatif,peneliti merupakan sarana kunci 

(key instrument), sehingga mengharuskan peneliti untuk berinteraksi langsung 

dengan sumber data.
117

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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 Pradnyawati, I. G. A. B., & Cipta, W. (2021). Pengaruh luas lahan, modal dan jumlah produksi 

terhadap pendapatan petani sayur di kecamatan Baturiti. Ekuitas: Jurnal Pendidikan 

Ekonomi, 9(1), 93-100. 
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  Sulistiyo, Urip. Metode Penelitian Kualitatif. PT Salim Media Indonesia, 2023. 
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1. Obesrvasi 

Observasi adalah proses pengamatan langsung suatu obyek yang ada 

di lingkungan, baik yang sedang berlangsung ataupun masih dalam 

tahapan, dengan menggunakan penginderaan.
118

 Observasi dilakukan 

secara sengaja atau sadar, sesuai urutan yang ditentukan. Observasi juga 

termasuk kegiatan pencatatan yang dilakukan secara sistematis tentang 

semua gejala objek yang diteliti. Observasi sering digunakan untuk 

menelusuri atau mencari tahu suatu hal dari sebuah fenomena. Proses 

pengamatan ini bisa dilakukan dengan menggunakan pengamatan 

langsung, wawancara, dan metode lainnya. 

2. Kuesioner 

Kuesioner (angket) adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah 

dirumuskan sebelumnya untuk dijawab oleh responden terpilih, dan 

merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien jika peneliti 

mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur 

variabel penelitian.
119

 

Teknik pengolahan data hasil kuesioner menggunakan skala Interval 

dimana responden adiminta untuk memberikan nilai terhadap preferensi 

merek sesuai dengan lima skala penilaian. Skala penilaian dalam penelitian 

ini menggunakan Skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, 

                                                           
118 Rista, Uswatun Hasana. "Digitalization Transformation Adding the" Peek Balance" feature to 

MBanking Bank Syariah Indonesia." Prosiding Seminar Nasional Ilmu Manajemen, Ekonomi, 

Keuangan Dan Bisnis. Vol. 1. No. 1. 2022. 
119 Sanjayawati, Hilda. "Pengaruh Persepsi Masyarakat tentang Perbankan Syariah terhadap 

Minat Menabung di Bank BNI Syariah KCP Kepanjen:(Studi Kasus pada Mahasiswa Unira 

Malang Angkatan 2017-2018)." JOURNAL ISLAMIC BUSINESS AND 

ENTREPRENEURSHIP 1.2 (2022): 70-79. 
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pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel.
120

 Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat 

berupa pernyataan atau pertanyaan. Pilihan dibuat berjenjang mulai dari 

intensitas paling rendah sampai yang paling tinggi. Pilihan jawaban bisa 

tiga, lima, tujuh dan sembilan, dimana pilihan jawaban ini berjumlah 

ganjil. Adapun Instrument dalam skala Likert yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

Tanda Keterangan Bobot 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

3. Dokumentasi.  

Teknik Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

diperoleh dari hasil lapangan dan keterangan secara tertulis, tergambar, 

tergambar, terekam dan tercetak.Penggunaan dokumen dalam penelitian 

ini adalah dokumen resmi sebagai bukti-bukti fisik dari kegiatan yang 

                                                           
120 Ernizal, Ernizal, et al. "Hubungan Peran Penyuluh Pertanian Terhadap Tingkat Pengetahuan, Sikap dan 

Keterampilan Petani di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin." Jurnal Imiah Management 
Agribisnis (Jimanggis) 5.1 (2024): 31-40. 
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telah diselenggarakan. Dokumen dimaksud mencakup surat-surat, data-

data/ informasi, catatan, foto-foto kegiatan dan lainnya yang relevan serta 

berkas laporan-laporan yang telah disusun berbagai pihak tentang obyek 

yang diteliti.
121

 

 

G. Teknik Analisa Data  

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai 

r tabel dengan degree of freedom (df) = n-2 dengan alpha 0,05. Jika r 

hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan 

atau indikator tersebut dinyatakan valid.
122

 

2. Uji Reliabilitas Data 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
123

 Cara yang digunakan 
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untuk menguji reliabilitas kuesioner pada penelitian ini dengan melihat 

besaran nilai Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variable dikatakan 

reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70. 

 

H. Metode Analisis Data 

1. Uji Asusmsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yang menggunakan analisis 

regresi linear berganda maka diperlukan pengujian asumsi klasik meliputi : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah usaha untuk menentukan apakah data 

variabel yang kita miliki mendekati populasi distribusi normal atau 

tidak. Bahasa lainnya, apakah data kita terditribusi normal atau 

tidak
124

  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 

atau tidak. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas adalah jika asym.sig > alpha 0,05 maka data terdistribusi 

normal tetapi jika asym.sig < alpha 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal.
125
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas 

(Variable Independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi kolerasi diantara variable independen.
126

 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam 

model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Tolerance mengukur variabel independen yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (arena VIF 

=1/tolerance). Nilai yang umum dipakai untuk mununjukan adanya 

multikolonieritas adalah Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF 

≥ 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang 

masih dapat ditolerir. Misal nilai Tolerance = 0,10 sama dengan 

tingkat kolonieritas 0,95.
127

 

c. Uji Heterokedasitas 

Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual antara suatu 

pengamatan dengan pengamatan yang lain, ada beberapa cara untuk 
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mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, pada penelitian ini 

peneliti melakukan Residual Plot. Uji heterokedastisitas dengan 

menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskeadsitas 

apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu.
128

 

2. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda, 

alasan peneleti menggunakan metode ini yaitu untuk mengetahui tentang 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Secara statistik, 

pengujian hipotesis dengan regresi berganda dapat diukur dengan melihat 

nilai statistik F (good of fit), nilai statistik t, dan nilai koefisien 

determinasi. 

Kemudian dalam penelitian ini digunakan empat variabel 

independen dan satu variabel dependen. Metode analisis yang digunakan 

untuk menguji hipotesis adalah regresi berganda (multiple regression 

analysis).  

a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh suatu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi-variasi 

variabel dependen. Jika nilai probability t lebih besar dari 0,05 maka 
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tidak ada pengaruh dari variabel independen terhadap varibel 

dependen (koefisien regresi tidak signifikan) sedangkan jika nilai 

probability t lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen (koefisien regresi 

signifikan).
129

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat ntuk 

mengambil keputusan hipotesis diterima atau ditolak dengan 

membandingkan tingkat signifikansi (alpha) sebesar 5% (0,05). Jika 

nilai probability F lebih besar dari alpha 0,05 maka model regresi 

tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen dengan 

kata lain variabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh.
130

 

c. Uji Koefisiensi Determinasi (Adjusted R Square) 

Koefisien determinasi adalah suatu ukuran yang dapat 

menjelaskan porsi variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh 

garis regresinya atau variabel bebasnya. Nilai koefisien determinasi 

terletak antara 0 dan 1 yaitu 0 ≤ R2 ≤ 1. Bila R2 = 1 berarti 100% total 
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variasi variabel terikat dijelaskan oleh variabel bebasnya dan 

menunjukan ketepatan yang baik dan bila R2 = 0 berarti tidak ada 

total variasi variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebasnya.
131

 

Dalam output SPSS, koefisiensi determinasi terletak pada tabel 

model summery
b 

dan tertulis R square. Namun untuk regresi linier 

berganda sebaiknya menggunakan R square yang sudah disesuaikan 

atau tertulis adjusted R square, karena disesuaikan dengan jumlah 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian.
132
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BAB V  

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

mengenai pengaruh modal usaha dan luas lahan dalam kaitannya dengan 

pendapatan petani sagu di wilayah Sungai Tohor Kecamatan Tebing Timur 

Kabupaten Kepulauan Meranti, maka dapat ditarik suatu kesimpulan dari 

hasil analisis secara keseluruhan yaitu sebagai berikut : 

1. Modal usaha mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani sagu diwilayah Sungai Tohor Kecamatan Tebing 

Timur Kabupaten Kepulauan Meranti Dengan demikian hipotesis 

pertama yang diajukan dapat diterima. 

2. Luas lahan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani sagu diwilayah Sungai Tohor Kecamatan Tebing 

Timur Kabupaten Kepulauan Meranti, sehingga hal ini dapat dikatakan 

bahwa hipotesis kedua yang diajukan dapat terbukti kebenarannya. 

3. Modal usaha dan luas lahan mempunyai pengaruh secara serempak atau 

bersama-sama terhadap pendapatan petani sagu di wilayah Sungai Tohor 

Kecamatan Tebing Timur Kabupaten Kepulauan Meranti. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga yang diajukan terbukti 

kebenarannya. 

4. Dalam perspektif ekonomi syariah, modal usaha dan luas lahan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan pendapatan, terutama dalam sektor 
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pertanian. Modal usaha dianggap sebagai salah satu elemen utama dalam 

memfasilitasi. Dalam sistem ekonomi syariah, modal dapat diberikan 

melalui akad yang sesuai syariah, seperti mudharabah (bagi hasil) atau 

musyarakah (kerja sama usaha), yang mengedepankan keadilan antara 

pemilik modal dan pelaku usaha. Sistem ini mendorong pembagian 

keuntungan dan risiko secara adil, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. 

Al-Baqarah : 275: "Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba." 

B. Saran  

Saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Petani sagu diharapkan dapat menggunakan modal secara efektif dan 

efisien untuk meningkatkan pendapatan, serta diharapkan agar 

memperhatikan terkait sumber modal yang diperoleh, yaitu apabila 

menggunakan dana pinjaman, maka diharapkan agar beralih dalam 

pinjaman modal usaha yang sesuai dengan syariat islam, sehingga tidak 

mengandung kedzaliman. 

2. Selain mengenai modal petani diharapkan dapat semakin efektif dan 

efesien dalam pengelolaan lahan agar mampu meningkatkan produksi 

sagu, sehingga mampu meningkatkan pendapatan. Serta diharapkan 

untuk terus meningkatkan pengetahuan dan pemahaman akan 

pengalokasian modal dan lahan yang lebih baik lagi untuk kemajuan 

pertanian sagu dengan hasil lebih maksimal. 
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3. Saran selanjutnya ditunjukan untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar 

mampu mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan variabel-

variabel yang berbeda, sehingga mampu menambah informasi serta ilmu 

pengetahuan baru yang lebih komprehensif.  
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